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ABSTRAK 

Nama             : Suryadi 

NIM            : 15.1.04.0013 

Judul Skripsi : Penerapan Metode Role Playing  Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di SDN 1 Labuan. 

  

Skripsi ini membahas tentang “Penerapan Metode Role Playing  Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di SDN 

1 Labuan”. Dengan mengangkat masalah apakah Penerapan Metode Role Playing  

dapat Meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V di 

SDN 1 Labuan. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Model penelitian tindakan kelas 

ini yaitu model bersiklus yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Subjek penelitian ini 

terdiri dari 25 peserta didik pada kelas V dengan teknik pengumpulan data yang 

meliputi: observasi, dokumentasi, wawancara, tes pra tindakan, tes awal, dan tes akhir 

tindakan. 

Hasil belajar peserta didik menunjukan bahwa melalui tindakan pada siklus I 

mengalami peningkatan persentase dimana siklus I yaitu 52% dan siklus II yaitu 84% 

dengan selisih persentase antara kedua siklus yaitu 32% sedangkan pembelajaran 

mengenai aktivitas guru (peneliti) mengalami peningkatakan dengan perolehan 

presentase siklus I yaitu 66,6% dan siklus II 88,8% sehingga selisih antara kedua 

siklus adalah 22,2% adapun aktivitas siswa mengalami peningkatan dengan 

presentase pada siklus I yaitu 65% dan siklus II 87,5% sehingga antara kedua siklus 

mengalami silisih 22.5%. Mengenai penigkatan persentase pada hasil belajar dan 

proses pembelajaran menunjukan bahwa metode Role Playing efektif digunakan pada 

mata pelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil tersebut bahwa penggunaan Metode Role Playing dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di SDN 1 Labuan. Guru 

diharapkan selalu menggunakan Metode pembelajaran yang lebih bervariatif, 

sehingga tidak menimbulkan kebosanan pada peserta didik. Untuk itu penggunaan 

Metode Role Playing hendaknya selalu diterapkan pada proses pembelajaran, karena 

mampu menciptakan aktivitas pembelajaran bagi peserta didik yang menyenangkan 

dan mampu meningkatkan hasil belajar peseta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bidang pembangunan yang sangat penting untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa serta meningkatkan sumber daya manusia. Hal ini 

selaras dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam UU RI No. 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional, bahwa pendidikan nasional  bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Tujuan pendidikan nasional tersebut dapat dicapai melalui proses pendidikan sekolah. 

Dalam pendidikan formal, belajar menunjukan adanya perubahan yang sifatnya 

positif sehingga pada tahap akhir akan didapatkan keterampilan kecakapan dan 

pengetahuan baru. Dalam upaya meraih hasil belajar yang memuaskan dibutuhkan 

proses belajar, salah satu indikator yang dapat menunjang keberhasilan dalam belajar 

adalah proses pembelajaran. 

Menurut UU No. 20 tahun 2003, pendidikan nasional adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembabangkan potensi dirinya  untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
1
 

                                                           
1
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2008), 10. 
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Pendidikan nasional adalah cara yang dilakukan dengan sengaja agar 

mewujudkan lingkungan belajar yang nyaman  sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan potensinya agar bermanfaat bagi masyarakat, bangsa dan negara. 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum 

dalam lembaga pendidikan supaya peserta didik dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Proses belajar mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan dan 

pemikiran manusia. Menganalisis proses pembelajaran pada intinya bertumpuh pada 

suatu persoalan yaitu bagaimana keterampilan seorang guru dalam melaksanakan 

kegiatan mengajar agar dapat membelajarkan peserta didik secara efektif dan efisien 

untuk mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan dalam pembelajaran. 

Guru merupakan komponen utama dalam proses pembelajaran diharuskan 

dapat berfungsi sebagai fasilitator dalam meningkatkan kecerdasan intelektual peserta 

didik. Guru harus senantiasa menciptakan suasana belajar yang kondusif untuk dapat 

mendorong keberhasilan belajar peserta didik. Pencapaian hasil belajar peserta didik 

ditentukan oleh kompetensi/kemampuan/keterampilan guru dalam mengajar. Guru 

dituntut mampu mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran, motivasi peserta 

didik dalam belajar, menyampaikan materi pelajaran dengan baik dan memilih 

metode yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah Salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

di Sekolah Dasar. IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakter khusus yaitu 

mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan 

(reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab-akibatnya. Cabang ilmu 
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yang termasuk anggota rumpun IPA saat ini antara lain Biologi, Fisika, IPA, 

Astronomi/Astrofisika, dan Geologi.
2
 

Ilmu Pendidikan Alam mempelajari segala yang berkaitan dengan alam 

berupa kenyataan dan kejadian dalam suatu peristiwa 

Metode role playing adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan mata 

pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan yang dilakukan oleh 

siswa dengan memerankan sebagai tokoh dalam suatu materi pembelajaran yang 

berbentuk permainan. 

Melalui aktifitas bermain, berbagai keinginan dan kebutuhan anak akan 

terwujud didalamnya. Bermain adalah upaya anak mencobakan dirinya, untuk 

menumbuhkan kepercayaan diri, bukan saja dalam fantasinya tetapi juga nyata secara 

aktif. Bila anak bermain secara bebas, maka secara tidak langsung akan melatih 

kemampuan anak. Dengan merancang pembelajaran tertentu untuk dilakukan secara 

bermain, maka anak akan belajar sesuai  dengan tuntutan taraf perkembangannya. 

Melalui bermain peran peserta didik belajar mengemukakan konsep peran, menyadari 

adanya peran-peran yang berbeda dan memikirkan perilaku dirinya dan perilaku 

orang lain sebagai makhluk hidup maupun benda mati, dengan demikian peserta didik 

akan mampu mengalami dan mendalami sebanyak mungkin pikiran dan perasaan 

sebagai peran yang dimainkannya. Anak-anak pada usia sekolah dasar ini memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan anak-anak yang usiannya lebih mudah atau bahkan 

                                                           
2
Wisudawati dan Sulistiyowati, Metodologi Pembelajaran IPA (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2014), 22. 
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sudah dewasa. Ia senang bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok 

dan senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kelas V di SDN 1 Labuan, 

metode ceramah cenderung masih terpusat pada pembelajaran IPA dalam penyajian 

materi. Karena menurut guru, metode ceramah merupakan metode yang paling 

mudah dilaksanakan oleh setiap guru. Hal inilah yang menyebabkan banyak peserta 

didik menganggap proses pembelajaran IPA itu adalah sesuatu yang membosankan, 

monoton, kurang menyenangkan, terlalu banyak hafalan, kurang variatif dan berbagai 

keluhan lainnya. 

Agar penguasaan pelajaran IPA dapat berjalan dengan baik, maka guru dapat 

mengembangkan pembelajaran yang mengandung unsur permainan, agar peserta 

didik berpindah atau bergerak bekerja atau belajar dalam kelompok serta memberikan 

kesempatan untuk terlibat langsung dalam pembelajaran, salah satunya adalah dengan 

metode role playing atau bermain peran. Berdasarkan latar belakang diatas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Penerapan metode role 

playing dalam meningkatkan  hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 

kelas V di SDN 1 Labuan”. Dengan mencoba menerapkan pembelajaran 

menggunakan metode role playing dalam pembelajaran IPA peserta didik diharapkan 

mampu mengatasi masalah yang  terjadi  dalam pembelajaran tersebut 
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B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah penerapan metode role playing dapat meningkatkan kualitas proses 

belajar pada mata pelajaran IPA kelas V di SDN 1 Labuan? 

2. Apakah  menerapkan metode role playing dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui penerapan metode role playing dapat meningkatkan 

kualitas proses belajar pada mata pelajaran IPA kelas V di SDN 1 Labuan. 

b. Untuk mengetes penerapan metode role playing dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

2. Manfaat Penenlitian 

Adapun manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang metode pembelajaran IPA, sehingga peserta didik akan mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, 

dan mampu mengembangkan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap 

lingkungan.  

b. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis bagi Peserta didik adalah membantu peserta 

didik dalam memahami pembelajaran IPA dengan cara bermain sehingga 

peserta didik  tidak bosan dan termotivasi dalam proses kegiatan belajar. 
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Manfaat praktis bagi Guru adalah Menambah wawasan tentang metode 

pembelajaran, sehingga dapat memilih metode yang tepat sesuai dengan 

materi dan keadaan peserta didik. Manfaat praktis bagi Sekolah adalah 

sebagai bentuk masukan kepada pihak sekolah SDN 1 Labuan agar lebih 

mengembangkan metode pembelajaran pada mata pelajaran IPA khususnya   

kelas V. 

D. Penegasan Istilah 

1. Metode Role Playing 

Role Playing dalam penelitian ini merupakan metode pembelajaran yang 

diterapkan dalam pembelajaran IPA yang dilakukan dengan permainan peran oleh 

peserta didik seperti; peserta berperan sebagai mulut,  kerongkongan, lambung, usus 

halus, usus besar dan anus dalam materi sistem pencernaan manusia. Dalam materi 

ini, peserta didik dituntut menjelaskan tentang fungsi-fungsi pada alat-alat 

pencernaan sesuai dengan yang diperankan oleh peserta didik sehingga dalam 

pelaksanaanya peserta didik menjadi aktif dan tercipta suasana belajar yang 

menyenangkan. Dengan demikian ketika peserta didik bermain peran akan terdorong 

motivasi belajar sehingga berdampak pada meningkatnya hasil belajar peserta didik 

2. Hasil Belajar IPA 

Hasil belajar IPA yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai dari hasil  

belajar Peserta didik pada ranah kognitif melalui dilangsungkannya proses 

pembelajaran IPA dengan menerapkan metode Role Playing. 
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E. Kerangka Pemikiran 

 

 

  

Metode Role Playing 

Penggunaan 

Metode Role 

Playing 

Peserta didik 

Kelas V SDN 1 

Labuan 

Penyesuaian diri 

hewan untuk 

melindungi diri dari 

lingkungannya 

Tindakan Siklus I 

Mata Pelajaran IPA 

Penyesuaian diri 

hewan untuk 

memperoleh makanan 
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ingin dicapai : 

Hasil belajar setelah 
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memperoleh 

makanan dan 

Penyesuaian diri 

hewan untuk 

melindungi diri dari 

lingkungannya 

Tindakan Siklus II 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 
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didalamnya mengandung unsur permainan, mengusahakan peserta didik 

berpindah atau bergerak, bekerja atau belajar dalam kelompok serta memberikan 

kesempatan untuk terlibat langsung dalam pembelajaran. Salah satu metode 

pembelajaran yang mencakup keseluruhan hal tersebut diatas adalah melalui metode 

role playing atau bermain peran. Metode role playing akan menempatkan peserta 

didik sebagai tokoh atau pribadi tertentu dan berlaku sebagai benda benda tertentu. 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1.2 Rancangan penelitian 

F. Hipotesis Tindakan 

Dari kerangka pikir di atas, maka dibuat hipotesis sebagai berikut: penerapan 

metode role playing akan menciptakan suasana pembelajaran menyenangkan yang 

akan mendorong motivasi belajar peserta didik, sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA pada peserta didik kelas V di SDN 1 Labuan. 

  

Pembelajaran IPA di 

SDN 1 Labuan 

Metode 

RolePlaying 

Hasil Belajar 

sebelum 

menggunakan 

metode  

Hasil Belajar 

setelah 

menggunakan 

metode 



9 

 

G. Garis-garis Besar Isi    

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing bab memiliki 

pembahasan tertentu, namun saling berkaitan erat antara satu dengan yang lainnya. 

Untuk mengetahui gambaran umum dari isi kelima bab tersebut, maka peneliti akan 

mengemukakan garis-garis besra isi tersebut sebagai berikut: 

Pada awal pembahasan, penulis mengemukakan pendahuluan sebagai bab 

pertama yang menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, penegasan istilah, kerangka pemikiran, hipotesis tindakan, lalu berakhir 

memberi uraian mengenai garis-garis besar isi. Selanjutnya pada bab kedua penulis 

peneliti mengemukakan kajian pustaka yang akan dijadikan sebagai kerangka acuan 

teoritis dalam uraian skripsi ini dengan bahasa sekitar persoalan  Penerapan Metode 

Role Playing dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

IPA kelas V di SDN 1 Labuan. 

Bab tiga  pembaca akan megetahui jelas penelitian yang akan digunakan, 

lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, indikator keberhasilan 

dan terakhir prosedur penelitian. 

Bab IV berisikan hasil penelitian yang merupakan bagian penting pada skripsi 

ini sebab berisikan jawaban yang diteliti yaitu tentang persoalan  Penerapan Metode 

Role Playing dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

IPA kelas V di SDN 1 Labuan  



10 

 

Bab V adalah penutup yang merupakan bagian terakhir dari pembahasan 

dalam skripsi ini dan berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah penulis 

lakukan serta merupakan ungkapan pengalaman penulis selama melakukan penelitian, 

dan saran-saran sebagai masukan dari penulis bagi perbaikan terhadap permasalahan 

yang diteliti. 
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   BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dedi Rezkia Saputra (2015) Penelitian ini bertujuan untuk menumbuhkan 

motivasi belajar sehingga akan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) melalui metode role playing pada pserta 

didik kelas V SD Negeri 2 Kecemen, Manisrenggo, Klaten Jawa Tengah. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

siklus yang dilakukan secara berulang dan berkelanjutan. Subjek penelitian ini adalah 

peserta didik kelas V yang berjumlah 14 peserta didk dan objeknya adalah 

pembelajaran IPS peserta didik. Metode pengumpulan data dilakukan melalui 

dokumentasi, observasi, tes. Teknik analisis data yang digunakan analisis deskritif 

kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar IPS. 

Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari bertambahnya motivasi belajar peserta 

didik yang berdampak pada ketuntasan belajar peserta didik dari rata-rata nilai pada 

data awal peserta didik yaitu 59.64 dan memiliki ketuntasan belajar sebesar 57.14% 

dan pada akhir siklus pertama nilai rata-rata siswa menjadi 67.86 dengan ketuntasan 

belajarnya menjadi 71.43% dan pada akhir siklus kedua nilai rata-rata siswa naik 

menjadi 75 dengan ketuntasan belajar siswa mencapai 92.2%. Selain dari 

meningkatnya hasil belajar, keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran di 
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kelas juga ikut mengalami peningkatan.
3
 Adapun persamaan penelitian penel iti 

terhadap penelitian Dedi Rezkia Saputra yaitu; Metode Role Playing, Hasil belajar, 

dan jenis penelitian. Sedangkan perbedaanya yaitu; wilayah populasi, waktu 

penelitian dan subjek Penelitian. 

Irawati (2015), Penerapan Model Pembeljaran Course Review Horay (CRH) 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS di 

kelas VI SDN Inpres Sintuwu. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Jurusan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako. 

Penelitian ini merupakan ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada peserta didik kelas VI SDN 

Inpres Sintuwu yang berjumlah 20 orang dengan menerapkan model pembelajaran  

Course Review Horay (CRH). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, materi untuk 

siklus I yaitu benua-benua, dan untuk siklus II yaitu pembagian kawasan disetiap 

Benua. Hasil penelitian pada siklus I didapatkan ketuntasan klasikal sebesar 85,0%, 

aktivitas guru berada pada kategori baik yaitu dengan rata-rata presentase aktivitas 

guru 88,88% serta aktivitas peserta didik berada pada kategori baik yaitu  850%. Pada 

siklus II aktivitas ketuntasan belajar klasikal sebesar 95,0%,  aktivitas guru berada 

pada kategori sangat baik yaitu 94,44% serta aktivitas peserta didik berada pada 

kategori sangat baik yaitu dengan rata-rata presentase aktivitas peserta didik 92,5%. 

Berdasarkan indikator penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

                                                           
3
 Dedi Rezkia Saputra, Penerapan metode role playing untuk meningkatkan hasil belajar IPS 

pada siswa kelas V SD Negeri 2 Kecemen, Manisrenggo, Klaten. (Skripsi sarjana FIP, Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2015). vii 
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pembelajaran course review Horay dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada peserta 

didik kelas VI SDN Inpres Sintuwu.
4
 Adapun persamaan penelitian peneliti terhadap 

penelitian Irawati  yaitu; Hasil belajar, dan jenis penelitian. Sedangkan perbedaanya 

yaitu; metode dan model pembelajaran, wilayah populasi, waktu penelitian dan 

subjek Penelitian. 

B. Metode Role Playing 

Metode role playing adalah metode bermain peran terhadap suatu tokoh yang 

diperankan oleh peserta didik yang mengandung unsur bermain.   

Metode pembelajaran adalah salah satu faktor yang menentukan dalam proses 

belajar, perbedaan metode yang digunakan dalam pembelajaran akan berdampak 

pada sebagian kegiatan dan interaksi yang terjadi didalam kelas.
5
 

Metode pembelajaran berpengaruh terhadap berhasilnya suatu kegiatan belajar 

mengajar disuatu kelas 

Role playing merupakan suatu bagian atau bentuk dari metode pembelajaran 

simulasi, tiruan atau perbuatan yang hanya  berpura-pura saja, salah satunya 

simulasi diantaranya sosiodrama, psikodrama dan role playing.
6
  

Role Playing  adalah metode yang menjadikan peserta didik aktif dalam 

bergerak karena peserta didik sendiri yang memeranakan terhadap apa yang harus 

diperankan. 

                                                           
4
 Irawati, penerapan model pembelajaran course review Horay dapat meningkatkan hasil 

belajar IPS pada siswa kelas VI SDN Inpres Sintuwu, (Skripsi Sarjana FKIP Universitas Tadulako, 

Palu, 2015), Iv. 

 
5
 Ahmad Walid, Strategi pembelajaran IPA, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 27. 

 
6
 Tukiran Taniredja, Efi Miftah Faridli, dan Sri Harmianto, Model-Model Pembelajaran 

Inovatif dan Efektif, (Bandung : Alfabeta,2013), 39. 
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Metode ini juga adalah metode yang melibatkan interaksi antara dua peserta 

didik atau lebih tentang suatu topik atau situasi. Peserta didik  melakukan peran 

masing-masing sesuai dengan tokoh yang ia lakoni, mereka berinteraksi bersama 

melakukan peran terbuka. Metode ini dapat dipergunakan di dalam memperaktikan isi 

pelajaran yang baru, mereka diberi kesempatan    seluas-luasnya untuk memerankan 

sehingga menemukan kemungkinan masalah yang akan dihadapi dalam pelaksanaan 

sesungguhnya. 

Penggunaan metode role playing memungkinkan para peserta didik 

mengidentifikasi situasi-situasi dunia nyata dan dengan ide-ide orang lain. 

Identifikasi tersebut mugkin cara untuk mengubah perilaku dan sikap 

sebagaimana siswa menerima karakter orang lain. Dengan cara ini, anak-anak 

dilengkapi dengan cara yang aman dan kontrol untuk meneliti dan 

mempertunjukan masalah-masalah di antara kelompok atau individu-

individu.
7
 

Role playing atau bermain peran bertujuan menggambarkan sesuatu peristiwa 

masa lampau atau dapat pula cerita dimulai dengan  berbagai kemungkinan yang 

terjadi  baik kini maupun mendatang.  Kemudian ditunjuk beberapa peserta didik  

untuk melakukan peran sesuai dengan tujuan cerita. Pemeran melakukan sendiri 

perannya sesuai dengan daya khayal (imajinasi) tentang pokok yang diperankannya. 

Role playing juga bertuju an untuk memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

menghayati sebuah interaksi, dengan mengguankan cara yang sudah biasa 

dilakukannya atau dengan cara baru. Jika memang menggunakan cara baru, maka 

metode ini juga memberi kesempatan kepada peserta untuk memperaktikan cara baru 

itu dan memberinya umpan balik tentang tingkah lakunya dalam interaksi itu. 

                                                           
7
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara), 214. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode role 

playing adalah suatu metode  yang digunakan dengan cara berperan atau memainkan 

peranan dalam dramatisasi masalah sosisal atau psikologis. Bermain peran adalah 

salah satu  bentuk permainan pendidikan yang digunakan untuk menjelaskan 

perasaan, sikap, tingkah laku dan nilai, dengan tujuan untuk menghayati perasaaan, 

sudut pandangan dan cara berpikir orang lain. Melalui metode role playing peserta 

didik diajak untuk belajar memecahkan masalah pribadi dengan bantuan kelompok 

sosial yang anggotanya teman-temannya sendiri. Dengan kata lain, metode ini 

berupaya membantu individu melalui proses kelompok sosi al. Melalui metode role 

playing para peserta didik mencoba mengmengeksploitasi masalah-masalah 

hubungan antar manusia dengan cara memperagakannya. Metode role playing salah 

satu salah satu alternatif yang digunakan untuk menjadikan peserta didik lebih 

bersemangat dan penuh antusias mengikuti pembelajaran Ilmu Pendidikan Alam dan 

dalam pelaksanaannya diharapkan metode ini bisa digunakan semaksimal mungkin 

sehingga hasil belajar yang diperoleh bisa tercapai secara optimal. Dengan 

menggunakan metode role playing diharapkan dalam proses pembelajaran , siswa 

aktif, dapat berpikir secara kritis, dan mampu memecahkan persoalan atau  masalah 

dalam materi pelajaran yang diajarkan. 

Tujuan penggunaan metode role playing sebagai suatu model pembelajaran 

yang membantu peserta didik  menemukan makna diri (jati diri) didunia sosial  

dan memecahkan dilema dengan bantuan kelompok.
8
 

                                                           
8
Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung:  Alvabeta , CV, 2009), 26. 
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Melalui bermain peran peserta didik belajar menggunakan konsep peran, 

menyadari adanya peran-peran yang berbeda dan memikirkan perilaku  dirinya dan 

perilaku orang lain.  

Bermain peran ini dapat memberikan contoh kehidupan perilaku manusia 

yang berguna sebagai saran bagi peserta didik untuk; Menggali perasaannya, 

memperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh terhadap sikap, nilai, dan 

persepsinya. Mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah, 

dan bagi siswa pada saat terjun kemasyarakat kelak karena ia akan mendapatkan diri 

dalam suatu situasi  dimana begitu banyak peran terjadi, seperti dalam lingkungan 

keluarga, bertetangga, lingkungan kerja, dan lain-lain 

Selain itu tujuan dari penggunaan dari penggunaan metode role playing yaitu 

agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain, dapat belajar 

bagaimana membagi tanggung jawab, dapat belajar bagaimana mengambil keputusan 

dalam situasi kelompok secara spontan, merangsang kelas untuk berfikir dan 

memecahkan masalah. 

1. Keberhasilan metode pemebelajaran 

Keberhasilan metode bermain peran tergantung kualitas permainan peran 

(enactment) yang diikuti dengananalisis terhadapnya.  

Prosedur bermain peran terdiri atas  sembilan langkah yaitu: a) Pemanasan 

(warming up), guru berupaya memperkenalkan peserta didik pada permasalahan yang 

mereka sadari sebagai suatu hal yang bagi semua orang perlu mempelajari dan 
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menguasainya, b) Memilih pemain (partisipan), peserta didik dan guru membahas 

karakter dari setiap pemain  dan menentukan siapa yang memainkannya, c) 

Menyiapkan pengamat (observer), guru menunjuk bebrapa peserta didik sebagai 

pengamat. Namun demikian, penting untuk dicatat bahwa pengamat disini harus juga 

terlibat aktif dalam permainan peran, d) Diskusi dan evaluasi, guru dan peserta didik  

mendiskusikan permainan tadi dan melakukan evaluasi terhadap peran-peran yang 

dilakukan, e) Peserta didik diajak untuk berbagai pengalaman tentang tema 

permainan peran yang telah dilakukan dan dianjurkan dengan membuat kesimpulan.
9
 

 

2. Keunggulan dan Kelemahan Metode Role Playing 

Menurut Sagala:   

a. Keunggulan Metode Role Playing ; 1) Murid melatih dirinya untuk melatih, 

memahami, dan mengingat bahan yang didramakan. Sebagai pemain harus 

memahami dan manghayati isi cerita secara kseluruhan, terutama untuk materi 

yang harus diperankannya,. Dengan demikian daya  ingatan murid harus tajam 

dan tahan lama, 2) Murid akan berlatih dengan berinisiatif dan berkreatif. Pada 

waktu bermain drama para pemain dituntut untuk mengemukakan pendapatnya 

sesuai dengan waktu yang tersedia, 3) Bakat yang terpendam  pada murid dapat 

dipukuk sehingga dimungkinkan akan muncul atau timbul bibit seni dari 

sekolah. Jika seni drama mereka dibina dengan baik kemungkinan besar mereka 

                                                           
9
 Uno, Hamzah, model pembelajaran menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan 

Efektif, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2009), 26-28. 
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akan menjadi pemain yang baik kelak, 4) Kerjasama antar pemain dapat 

ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik-baiknya, 5) Murid memperoleh 

kebiasaan entuk menerima dan membagi tanggung jawab dengan sesamanya, 6) 

Bahasa lisan murid dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah 

dipahami orang lain. 

b. Kelemahan-kelemahan metode role playing: 1)Sebagian besar anak yang tiduk 

ikut bermain drama mereka jadi kurang aktif, 2) Banyak memakan  waktu, baik 

waktu persiapan dalam rangka pemahamn isi bahan pelajaran maupun pada 

pelaksanaan pertunjukan, 3) Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat 

bermain sepi menyebabkan gerak pemain terbatas serta kurang bebas dan kelas 

lain suka terganggu oleh suara pemain dan para penonton yang kadang-kadang 

bertepuk tangan dan sebagainya.
10

 

C. Pembelajaran IPA 

Ilmu pengetahuan alam adalah adalah pendidikanyang terorganisir untuk 

mencari pola atau keteraturan dalam alam. Mata pelajaran ilmu pendidikan alam 

(IPA) berfungsi untuk memberikan pengetahuan tentang lingkungan alam, 

mengembangkan keterampilan, wawasan, dna kesadaran tekhnologi dalam kaitan 

dengan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) atau sains bertujuan untuk menyiapkan peserta didik agar tanggap 

terhadap lingkungannya, karena dengan belajar IPA peserta didik dapat belajar 

mengenai fenomen-fenomena alam yang terjadi dilingkungannya. 

                                                           
10

Ibid., 213. 
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Berdasarkan Permendiknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Isi dan 

Kompetensi Lulusan, Mata pelajaran IPA di SD/MI memiliki standar kompetensi 

lulusan mata pelajaran yaitu : 1) Melakukan pengamatan terhadap gejala alam dan 

menceritakan hasil pengamatannya secara lisan dan tertulis, 2) Memahami 

penggolongan hewan dan tumbuhan, serta manfaat hewan dan tumbuhan bagi 

manusia, upaya pelestariannya, dan interaksi antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya, 3) Memahami bagian-bagian tubuh pada manusia, hewan, dan 

tumbuhan, serta fungsinya dan perubahan pada makhluk hidup, 4) Memahami 

beragam sifat benda hubungannya dengan penyusunnya, perubahan wujud benda, dan 

kegunaannya, 5) Memahami berbagai bentuk energi, perubahan dan manfaatnya, 6) 

Dan memahami matahari sebagai pusat tata surya, kenampakan dan perubahan 

permukaan bumi, dan hubungan peristiwa alam dengan kegiatan manusia.
11

 

1. Ilmu Pengetahuan Alam untuk peserta didik dapat didefinisikan  sebagai : a) 

Mengamati apa yang terjadi, b) Mencoba memahami apa yang diamati, c) 

Mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang akan terjadi, d) 

dan Menguji ramalan-ramalan di bawah kondisi-kondisi untuk melihat apakah 

ramalan tersebut benar.
12

 

2. Beberapa aspek penting yang dapat diperhatikan guru dalam memberdayakan 

anak melalui pembelajaran IPA  adalah: a) Pentingnya memahami bahwa pada 

                                                           
11

 Akhmat Sudrajat, Permendiknas no.23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan 

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: Depdiknas, 2006), 355-356. 
12

 Haryono, Pembelajaran IPA yang Menarik dan Mengasyikkan, (Yogyakarta: Kepel Press, 

2013), 38. 
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saat memulai kegiatan pembelajarannya, anak telah memiliki berbagai 

konsepsi, pengetahuan yang relevan dengan materi yang mereka pelajari, b) 

Aktivitas anak melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam menjadi hal 

utama dalam pembelajaran IPA, c) Dalam setiap pembelajaran IPA, kegiatan 

bertanya menjadi bagian yang penting, bahkan menjadi bagian yang paling 

utama dalam pembelajaran, d) Dalam pembelajaran IPA memberikan 

kesempatan  kepada anak untuk  mengembangkan kemampuan berpikirnya 

dalam menjelaskan suatu masalah.
13

 

3. Pada buku panduan KTSP bahwa mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemajuan sebagai: a) Memperoleh keyakinan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan 

alam ciptaan-Nya, b) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep 

konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari, c) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, tekhnologi, dan 

masyarakat, d) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan msalah, dan membuat keputusan, e) Meningkatkan 

kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 

alam, f) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, g) Memperoleh bekal 

                                                           
13

 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: Indeks, 2016), 10-11. 
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pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 

pendidikan ke SMP/MTS.
14

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar tentang pem  belajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan suatu proses terjadinya perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman atau latihan meyelesaikan permasalahan-permasalahan 

ataupun tugas-tugas dalam bidang Ilmu Pengetahuan Alam sehingga ada kesadaran 

untuk lebih menghargai alam dan segala yang ada di dalamnya sebagai hasil ciptaan 

dari Tuhan Yang Maha Esa. 

D. Hasil Belajar Pembelajaran IPA 

Hasil adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Hasil belajar merupakan hasil yang 

diperoleh atau yang dicapai oleh peserta didik pada bidang studi  tertentu. Hasil 

belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang 

dapat diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan 

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling kokoh. Ini berarti bahwa 

berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada proses 

belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik . 

Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku didalam diri manusia. Bila telah 

selesai suatu usaha belajar tetapi tidak terjadi perubahan pada diri individu yang 

                                                           
14

 Burhanudin, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA melalui 

penerapan Metode Bermain Peran (role playing) di kelas V SDN 21 Biau (Skripsi Sarjana pada FKIP 

Universitas Tadulako Palu, 2014) 20 
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belajar, maka tidak dapat dikatakan pada diri individu tersebut telah terjadi proses 

belajar.  Belajar adalah perubahan pengetahuan.
15

  

Ungkapan tersebut menuntut orang yang belajar mengalami perubahan dari 

tidak tahu menjadi tahu, dari bodoh menjadi pintar, dari tidak berpengalaman menjadi 

berpengalaman dan lain sebagainya.  

Peserta didik berubah dan berkembang karena pengaruh-pengaruh terhadap 

apa yang dilihat, didengar dan apa yang diajarkan oleh para guru disekolah.  “Belajar 

adalah suatu bentuk perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara 

bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan” .
16

 

Berdasarkan  pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar pada 

dasarnya adalah usaha sadar dan terkendali yang menghasilkan perubahan pada pola 

pikir seseorang yang menghasilkan perubahan pada diri seseorang. Tanpa belajar 

manusia akan mengalami kesulitan  daam menyesuaikan diri dengan kehidupan yang 

senantiasa berubah, dengan demikian jelas terlihat bahwa belajar merupakan secara 

tuntutan yang harus dilakukan sepanjang hayat atau sepanjang kehidupan manusia. 

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung 

secara berkesinambungan tidak statis.  Satu per ubahan yang terjadi akan 

menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun 

proses belajar berikutnya.
17

  

Selanjutnya  Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak dari suatu 

interaksi dalam proses pembelajaran. Pentingnya hasil belajar peserta didik dalam 

Ilmu pendidikan Alam  mencakup tiga  ranah,yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.  

                                                           
15

 Nasution, Ensikopedia Umum (Bandung:Jemmars,1982), 38. 
16

 Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan Belajar,(Bandung:Taristo,1978), 21. 
17

 Daryanto, Panduan ProsesPembelajaran Kreatif dan Inovatif, (Jakarta: Av Publisher 

2009), 3.  
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Karena pada umumnya hasil belajar peserta didik hanya terfokus pada satu ranah saja 

yaitu  ranah kognitif. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat mengenai hasil belajar dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah terjadi perubahan proses berpikir dan tingkah laku siswa 

yang baru secara keseluruhan secara sengaja, dan disadari. 

1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu : 

a. Faktor Intern, berupa: Faktor jasmaniah, terdiri atas; faktor kesehatan, cacat 

tubuh, faktor psikologis, terdiri atas; intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan, dan kesiapan dan faktor kelelahan. 

b. Faktor-faktor Ekstern: faktor keluarga (caraorangtua mendidik, relasi antar 

anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,dan latar 

belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi 

guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik, disiplin 

sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran,di atas ukuran, 

keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah), faktor kemasyarakan 

(kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

masyarakat.
18

 

Berdasarkan pendapat diatas terdapat berbagai faktor  yang dapat 

mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik, namun pada intinya pendataan  

belajar dapat diklasifikasikan  dua faktor yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri 
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 Slameto,  Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta,s2003), 57.t 
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peserta didik maupun dari luar diri peserta didik. Faktor dalam diri peserta didik yaitu 

fisik, psikologis, dan gaya belajar. Sedangkan dari luar diri siswa yaitu lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 

2. Ruang Lingkup Hasil Belajar IPA 

a. Penilaian Sikap 

Penilaian pendidikan dalam ruang lingkup sikap merupakan kegiatan 

untuk memperoleh informasi deskriptif tentang perilaku peserta didik 

b.   Penilaian Pengetahuan 

 pembelajaran menyajikan sejumlah ilmu dan pengetahuan kepada siswa. 

Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik bertujuan dalam mengetahui 

penguasaan pengetahuan oleh peserta didik 

c.  Penilaian Keterampilan 

Penilaian dalam aspek keterampilan dilaksanakn bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang pemgetahuan peserta didik dalam menerapkan 

pengetahuan yang di kuasai dengan melakukan tugas tertentu. 

3. Standar  Kelulusan IPA di Sekolah Dasar adalah : a) Melakukan pengamatan 

terhadap gejala alam dan menceritakan hasil pengamatannya secara lisan dan 

tertulis, b) Memahami penggolongan hewan dan tumbuhan, serta manfaat hewan 

dan tumbuhan bagi manusia, upaya pelestariannya, dan interaksi antara makhluk 

hidup dengan lingkungannya, c) Memahami bagian-bagian tubuh pada manusia, 

hewan, dan tumbuhan, serta fungsinya dan perubahan pada makhluk hidup, d) 
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Memahami beragam sifat benda hubungannya dengan penyusunnya, perubahan 

wujud benda, dan kegunaannya, e) Memahami berbagai bentuk energi, 

perubahan dan manfaatnya, f) Dan memahami matahari sebagai pusat tata surya, 

kenampakan dan perubahan permukaan bumi, dan hubungan peristiwa alam 

dengan kegiatan manusia.
19

 

E. Penerapan Metode Role Playing Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

Didik 

1. Langkah-langkah dan persiapan bermain peran agar proses pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan metode role playing mudah diterapkan maka perlu 

adanya langkah-langkah yang harus kita pahami terlebih dahulu adalah sebagai 

berikut: 

a. Identifikasi masalah dengan cara memotivasi para peserta didik, 

b. Memilih tema, 

c. Menyusun skenario pembelajaran, 

d. Pemeranan, 

e. Tahapan diskusi dan evaluasi, 

f. Melakukan pemeranan ulang, melakukan diskusi dan evaluasi. 

2. Penerapan dapat Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik  

 Penerapan metode role playing dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik sehingga  mengantar peserta didik  kedalam pembelajaran yang 
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 Ibid., 355-356. 
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menyenangkan pada mata pelajaran IPA dapat dilihat dari bertambahnya 

motivasi belajar, kemauan  dan melibatkan peserta didik menjadi aktif,  serta 

“Peningkatan  hasil belajar peserta didik pada ketuntasan belajar peserta didik  

dapat dilihat dari nilai rata-rata.”
20

 

Meningkatnya hasil belajar peserta didik melalui penerapan metode role 

playing dapat diukur dari jumlah yang lebih tinggi terhadap Kriteria 

Ketuntasan  Minimal suatu pelajaran. 

 

                                                           
20

 Dedi Rezkia Saputra, Penerapan metode role playing untuk meningkatkan hasil belajar IPS 

pada siswa kelas V SD Negeri 2 Kecemen, Manisrenggo, Klaten. (Skripsi sarjana FIP, Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2015), 17 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 

Penelitian tindakan kelas yaitu studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri dan 

pengalaman kerja yang dilaksanakan secara sistematis dan terencana. “ Penelitian ini 

mengikuti model penelitian bersiklus yang mengacu pada desain penelitian 

tindakan”.
21

  

Desain Penelitian Tindakan Kelas seperti yang terlihat pada gambar 1.1. 

Desain ini terdiri dari 2 siklus dimana setiap siklus terdiri dari; Perencanaan tindakan, 

Pelaksanaan tindakan, Observasi dan, Refleksi. 

 Keterangan  

0: Pratindakan 

1:  Rencana Siklus 1 

2: Pelaksanaan Siklus 1 

3: Observsi Siklus 1 

4: Refleksi Siklus1 

5: Rencana Siklus 2   

6: Pelaksanaan Siklus 2 

7: Observasi Siklus 2 

8: Refleksi Siklus 2 

a: Siklus 1 

b: Siklus 2 

 

Gambar 3.1 Diagram alur desain penelitian model Kemmis dan Mc.  

    Taggart 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 84.  

 



28 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dikelas V SDN 1 Labuan, Kecamatan Labuan, 

Kabupaten Donggala. Peneliti mengambil tempat ini sebagai pusat penelitian, karena 

sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar IPA 

dengan menggunakan metode Role Playing. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik  kelas V SDN 1  Labuan 

yang berjumlah 25 orang, yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 11 orang 

perempuan. yang diambil adalah seluruh peserta didik kelas V SDN 1 Labuan. Pada 

penelitian ini membahas penyesuaian diri hewan untuk memperoleh makanan dan 

Penyesuaian diri hewan untuk melindungi diri dari lingkungannya.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara yaitu : 

1. Obsevasi, dilakukan selama kegiatan penelitian berlangsung, mulai dari 

observasi awal mangamati proses belajar antara guru dan peserta didik di kelas 

V SDN 1 Labuan, sampai dengan pelaksanaan pembelajaran oleh peneliti 

kepada peserta didik  pada setiap siklus dengan tujuan untuk mengetahui 

aktivitas peserta dengan guru. 

2. Dokumentasi, dilakukan pengambilan gambar selama proses pembelajaran 

berlangsung, yang bertujuan untuk memperkuat pembuktian penelitian pada saat 

pembelajaran di kelas V SDN 1 Labuan. 
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3. Wawancara 

Wawancara dilakukan  untuk memperoleh informasi  yang lebih dalam 

mengenai aktivitas guru dan peserta didik di SDN 1 Labuan. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Data Kualitatif 

Aktivitas dalam analisis dan kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung ssecara terus menerus pada setiap tahap penelitian sehingga sampai 

tuntas.
22

 Sehubungan dengan hal tersebut maka analisis data kualitatif penelitian 

ini dilakukan sesudah pengumpulan data. Adapun  tahap-tahap analisis data 

kualitatif adalah Mereduksi data, menyajikan data, verivikasi data (penyimpulan). 

a. Mereduksi Data 

Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan dan penyeleksian data 

yang telah diperoleh mulai dari awal sampai akhir pengempulan data di SDN 1 

Labuan 

b.  Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun data secara sederhana 

kedalam tabel, sehingga memudahkan dalam penarikan kesimpulan. 

c. Verifikasi (Penyimpulan) 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), 183.  
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Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan data yang 

diperoleh yang disajikan pada tahap penyajian data. 

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif 

a. Daya Searap Individu 

Menentukan daya serap individu atau besarnya nilai yang diperoleh siswa 

dapat dilakukan dengan menggunakan rumus:  

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 X 100 % 

Keterangan : 

NP : Nilai persen yang dicari atau yang diharapkan 

R    : Skor Perolehan 

SM : Skor Maksimum.
23

 

Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu jika presentase daya 

serapindividu  sekurang-kurangnya 70. (KKM SDN No.1 Labuan mata pelajaran 

IPA). 

b. Ketuntasan Belajar Klasikal 

Menentukan ketuntasan belajar klaikal dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus : 

KBK= 
∑ 𝑁

∑ 𝑆
 X 100% 

Keterangan : 
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 Purwanto Ngalim, Prinsip-prinsip dan TeknikEvaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2002), 102. 
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KBK : Ketuntasan Belajar Klasikal 

∑ 𝑁  : Banyaknya siswa yang tuntas 

∑ 𝑠   : Banyaknya seluruh siswa  

Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika rata-rata 80 % siswa 

telah tuntas secara individual. 

1) Daya Serap Klasikal 

 Menentukan daya serap klasikal atau daya serap seluru sampel penelitian, 

maka digunakan rumus (Sugiyono, 2010).
24

 

DSK = 
SP

SM
X 100%  

Keterangan : 

DSK : Daya serap klasikal 

SP     : Skor Perolehan 

SM    : Skor Maksimum 

Suatu kelas dikatakan tuntas belajar klasikal jika presentasi daya serap 

klasikal sekurang-kurangnya 75 %. 

2) Nilai Rata-Rata 

Maka digunakan rumus (Sugiyono, 2007).
25

 

 

                                                           
24

 Ahlun Nazar, meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan 

menggunakan model pembelajaran  Course Review Horay di kelas IV SDN 1 Labuan, (Skripsi Sarjan 

pada FKIP Universitas Tadulako, 2019), 33. 
25

  Ibid., 35. 

Nilai rata –rata (NR) =
Skor perolehan seluruh siswa

jumlah siswa
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F. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kualitatif Pembelajaran 

 Indikator kualitatif pembelajaran dalam penelitian ini, dapat dilihat dari dua 

aspek yaitu hasil obsevasi aktivitas peserta didik dan pengelolaan pembelajaran 

oleh guru. Penelitian ini dinyatakan berhasil jika kedua aspek tersebut telah 

berada dalam kategori baik atau sangat baik. Untuk memperoleh data hasil 

aktivitas peserta didik dan guru tersebut, digunakan lembar obsevasi yang 

dianalisis dalam bentuk presentase yang dihitung dengan menggunakan rumus 

yaitu : 

 

Keterangan : 

90% ≤ NR ≤ 100% : Sangat baik 

70% ≤ NR < 90% : Baik 

50% ≤ NR < 70% : Cukup 

30% ≤ NR < 50% : Kurang 

0%  ≤  NR < 30% : Sangat kurang 

2. Indikator Kuantitatif Pembelajaran 

Indikator kuantitatif pembelajaran dalam penelitian ini dinyatakan berhasil 

apabila hasil belajar IPA kelas V SDN 1 Labuan mencapai daya serap individu 

minimal memperoleh nilai 70 (KKM mata pelajaran IPA di SDN 1 Labuan), dan 

ketuntasan belajar klasikal minimal memperoleh nilai 80 %. 

  

Presentasi nilai rata-rata (NP) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x100% 

 

 

a (NR) =
Jumlah Skor Perolehan

Skor Maksimum
x 100% 
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G. Prosedur Penelitian 

1. Pra Tindakan 

Pada tahap ini dilakukan observasi awal didalam kelas mengenai aktivitas 

dan memberikan tes awal hasil belajar peserta didik yang akan dijadikan sebagai 

obyek penelitian. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini direncanakan minimal dua kali 

siklus dimana setiap siklus memiliki tahapan sebagai berikut:  Perencanaan, 

pelaksanaan Tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun kegiatan-kegiatan dalam 

setiap siklus yang terdiri dari empat fase tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Siklus I 

Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas tertentu dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Perencanaan 

a) Membuat rencana pelaksanaan tindakan (RPP) 

b) Membuat lembar observasi aktivitas peserta didik dan aktivitas guru 

c) Mempersiapkan tes hasil belajar untuk mengetahui kemampuan akhir peserta 

didik 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini disesuaiakn dengan rencana 

telah disusun dalam rencana pembelajaran. 

3) Observasi 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan proses 

observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi 



34 

 

yang telah dibuat dan melakukan evaluasi hasil belajar peserta didik setelah 

dilakukan tindakan. 

4) Refleksi 

Pada tahap ini hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi 

dikumpulkan kemudian dianalisis. Dari hasil terus akan dilihat apakah telah 

memenuhi target pada indikator kerja. Jika belum memenuhi target maka 

penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

a. Siklus II 

1) Perencanaan 

a) Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi pembelajaran 

b) Menyususn rencana pembelajaran 

c) Menyiapkan materi pembelajaran 

d) Menyiapkan alat evaluasi/tes hasil belajar 

2)  Pelaksanaan Tindakan 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini disesuaikan dengan rencana 

yang telah disusun dalam rencana pembelajaran siklus II. 

3)   Observasi 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan proses 

observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi 

yang telah dibuat dan melakukan evaluasi hasil belajar peserta didik setelah 

dilakukan tindakan tujuannya adalah untuk mengamati sejauh mana keberhasilan 

belajar peserta didik pada siklus II. 
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4) Refleksi 

Berdasarkan hasil refleksi tindakan yang dilaksanakan pada siklus I 

dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus II. Pelaksanaan penelitian siklus II 

disesuaikan dengan perubahan yang ingin dicapai. Hasil yang diperoleh pada 

siklus ini dikumpulkan serta dianalisa hasilnya digunakan untuk menetapkan 

apakah pembelajaran yang dilaksanakan dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa kelas V SDN 1 Labuan. Jika indikator keberhasilan telah tercapai, maka 

penelitian tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
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 BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SDN 1 Labuan  

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh pendidik 

agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan spiritual dan sebagainya yang 

sangat berguna bagi peserta didik tersebut, pendidikan tidak terlepas dari evaluasi 

pendidikan di mana pendidikan merupakan proses untuk mengukur dan menilai sudah 

seberapa besar kemajuan dari pendidikan tersebut. 

1. Sejarah Singkat SDN 1 Labuan  

Mulai beroperasi dan dipergunakan sejak berdirinya pada tahun 1943 SDN 1 

Labuan yang berada di  kabupaten Donggala Provinsi Sulawesi Tengah, SDN 1 

Labuan merupakan sekolah yang tertua atau sekolah pertama didirikan di Kecamatan 

Labuan. SDN 1 Labuan salah satu sekolah yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat 

kecamatan Labuan khususnya Desa Labuan Panimba hingga sekarang, yang 

dipimpinn kepala sekolah yaitu, Ibu Hania, S.Pd.I. Dengan adanya SDN 1 Labuan 

sangat membantu masyarakat Desa Labuan Panimba untuk menyekolahkan anaknya 

di tempat yang strategis berada di Desa Labuan Panimba, Tidak ada sejarah yang 

signifikan di SDN 1 Labuan 

SDN 1 Labuan pada awal berdirinya bernama Sekolah Rakyat kemudian terus 

berkembang mengikuti perkembangan zaman berubah menjadi SDN 2 Labuan di 

tahun 1965, kemudian  pada tahun 2008 berubah menjadi SDN 1 Labuan Panimba, 

karena perubahan nomen klatur di Kabupaten Donggala, maka diurutkan nama 
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sekolah berdasarkan desa masing-masing. Pada tahun 2012 SDN 1 Labuan Panimba 

berganti nama menjadi SDN 1 Labuan sesuai dengan nomen klatur dari Kabupaten 

agar Sekolah Negeri di urutkan berdasarkan Jumlah Sekolah Dasar yang ada di 

Kecamatan Labuan  hingga sekarang”. Berikut nama-nama kepala sekolah yang 

menjabat dari tahun 1943 sampai sekarang. 

Tabel 4.1 

Nama-nama kepala sekolah SDN 1 Labuan
26

 

No Nama Kepala Sekolah Tahun Menjabat 

1 Azhar 1943-1972 

2 J. Ladjuma 1972-1989 

3 Moh. Rais Kadjadina 1989-1998 

4 Basri Yado 1998-2001 

5 Amir Lahali, S.Pd. 2001-2006 

6 Yusmariati Yusuf, S.Pd. 2006-2017 

7 Hania, S.Pd. 2017-Sekarang 

       Sumber Data: Wawancara Kepala Sekolah 

 

2. Identitas  

a. Nama sekolah   : SDN 1 Labuan 

b. NPSN                          : 40200518 

c. Status Sekolah            : Negeri 

d. Alamat Sekolah  : Jl. Tupua No. 083 

Desa Labuan Panimba, Kecamatan Labuan, 

Kabupaten        Donggala. 

e. Akreditasi               : B 

                                                           
26

 Sumber Data: Wawancara Kepala Sekolah, Tanggal 15 Oktober 2019 
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f. Tgl/Bln/Thn didirikan : 01/01/1943 

g. Nama kepala sekolah  : Hania, S.Pd.I 

3. Visi, Misi Dan Tujuan SDN 1 Labuan 

a. Visi Sekolah 

Mewujudkan Sumber Daya, Akhlak Mulia, IPTEK Berdasarkan Nilai-Nilai 

Budaya sesuai Ajaran agama dalam melaksanakan wajib belajar 

b. Misi  Sekolah 

Sebagai upaya mewujudkan visi di atas maka misi SDN 1 Labuan adalah: 

1) Mengembangkan IPTEK, Olahraga dan seni 

2) Meningkatkan pendidikan berorientasi pada Akhlak dan budi pekerti 

3) Memperkokoh iman dan persaudaraan 

4) Menciptakan pola hidup yang bersih dan sehat 

5) Menanamkan rasa cinta terhadap lingkungan.
27

 

c. Tujuan Sekolah 

Seiring dengan rumusan visi dan misi di atas, serta tuntutan kebutuhan 

masyarakat, maka tujuan pendidikan SDN 1 Labuan yang akan dicapai adalah 

sebagai berikut: 

1. Terciptanya lingkungan sekolah yang nyaman 

2. Meningkatkan pelaksanaan pembelajarandan ekstrakurikuler 

                                                           
27

 Sumber Data: Laporan bulanan SDN 1 Labuan, operator, Tanggal 15 Oktober 2019. 
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3. Penguasaan dasar-dasar IPTEK untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

lebih tinggi. 

4.  Keadaan Pendidik SDN 1 Labuan  

Tabel 4.2 

Keadaan Pendidik di SDN 1 Labuan Tahun Ajaran 2019-2020
28

 

No Nama Jabatan 

1 Hania S.Pd.I, Kepala Sekolah 

2 Dian Sartika, S.Pd., M.Pd. Wali Kelas VI 

3 Asmun Wali Kelas V 

4 Arwiyah, S.Pd. Wali Kelas IV 

5 Hj. Hamna Wali Kelas III 

6 Nilam, S.Pd. Wali Kelas II 

7 Sandra Devi, S.pd. Wali Kelsas I 

8 Zaenab, S.Pd.I Guru Bidang Studi 

PAI 

9 Ihda, S.Pd., M.pd. Guru Bidang Studi 

Matematika 

10 Muhammad Sadli, S.Pd. PJOK 

11 Laily Humaira, S.E. Operator 

   Sumber Data: Laporan bulanan SDN 1 Labuan 

  

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, guru-guru yang menjabat di SDN 1 Labuan 

berjumlah 11 orang. Hania, S.Pd.I., selaku kepala sekolah, Dian Sartika, S.Pd., 

M.Pd., selaku wali kelas VI yang bertugas mengarahkan peserta didik kelas VI. 

Asmun selaku wali kelas V yang bertugas mengarahkan peserta didik kelas V. 

Arwiyah, S.Pd., selaku wali kelas IV yang bertugas mengarahkan peserta didik kelas 

IV. Hj. Hamna selaku wali kelas III yang bertugas mengarahkan peserta didik kelas 

III. Nilam, S.Pd., selaku wali kelas II yang bertugas mengarahkan peserta didik kelas 
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 Sumber Data: Laporan bulanan SDN 1 Labuan, operator, Tanggal 15 Oktober 2019 
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II. Sandra Devi, S.Pd., selaku wali kelas I yang bertugas mengarahkan peserta didik 

kelas I. Zaenab, S.Pd.I., selaku guru bidang studi yang mengajarkan mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Ihda, S.Pd., M.Pd. selaku guru bidang studi yang 

mengajarkan mata pelajaran matetmatika. Muhammad Sadli, S.Pd., selaku guru 

bidang studi yang mengajarkan mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan. Laily Humaira, S.E., selaku operator SDN 1 Labuan yang bertugas 

dibidang manajemen sekolah. 

5. Keadaan Peserta Didik di SDN 1 Labuan 

Tabel 4.3 

Keadaan Peserta Didik di SDN 1 Labuan tahun ajaran 2019/2020
29

 

No Uraian Detail Jumlah Total 

1 Kelas I L 7 16 

P 9 

2 Kelas II L 6 20 

P 14 

3 Kelas III L 5 18 

P 13 

4 Kelas IV L 8 22 

P 14 

5 Kelas V L 14 25 

P 11 

6 Kelas VI L 9 23 

P 14 

Jumlah 124 

           Sumber Data: Laporan bulanan SDN 1 Labuan 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, keadaan peserta didik di SDN 1 Labuan kelas I 

sampai dengan kelas VI berjumlah keseluruhan 124 orang. Kelas I berjumlah 16 
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 Sumber Data: Laporan bulanan SDN 1 Labuan, Operator Tanggal 15 Oktober 2019 
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orang dengan jumlah laki-laki 7 orang dan perempuan berjumlah 9. Kelas II 

berjumlah 20 orang dengan jumlah laki-laki 6 orang dan perempuan berjumlah 14. 

Kelas III berjumlah 18 orang dengan jumlah laki-laki 5 orang dan perempuan 

berjumlah 13. Kelas IV berjumlah 22 orang dengan jumlah laki-laki 8 orang dan 

perempuan berjumlah 14. Kelas V berjumlah 25 orang dengan jumlah laki-laki 14 

orang dan perempuan berjumlah 11. Kelas VI berjumlah 23 orang dengan jumlah 

laki-laki 9 orang dan perempuan berjumlah 14. 

6. Sarana Dan Prasarana 

 Dalam proses pelaksanaan pendidikan agar menjadi lebih efektif dibutuhkan 

fasilitas sarana dan prasarana yang baik, dalam proses pembelajaran pendidik dituntut 

harus bisa menggunakan berbagai media pembelajaran agar peserta didik dapat 

mudah menyerap dan menerima pelajaran. 

Sarana dan prasarana tidak hanya dibutuhkan dalam proses pembelajaran 

tetapi juga dalam hal sarana dan prasaran yang mendukung dalam sebuah sekolah 

yang bisa dipergunakan oleh pendidik maupun peserta didik, adapun saran dan 

prasarana dapat dilihat paa tabel berikut: 
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Tabel 4.4 

Keadaan Sarana dan Prasarana di SDN 1 Labuan Tahun Ajaran 2019/2020
30

 

No Kategori Jenis Fasilitas Jumlah  Kondisi 

1 

 

Sarana 

 

1. Meja peserta didik 124 Baik 

2. Kursi peserta didik 124 Baik 

3. Meja pendidik 17 Baik 

4. Kursi Pendidik 17 Baik 

5. Papan tulis 6 Baik 

6. Absen Kelas 6 Baik 

7. Lemari kantor 4 Baik 

8. Computer 3 Baik 

9. Printer 4  Baik 

10. Infocus 2 Baik 

11. Kursi tamu 9 Baik 

12. Tiang bendera 1 Baik 

13. Lemari kelas 6 Baik 

2 Prasarana 1. Ruang kelas 6 Baik 

2. Ruang kantor 1 Baik 

3. Ruang pendidik 1 Baik 

4. Ruang Kepsek 1 Baik 

5. Perpustakaan 1 Baik 

6. Wc 2 Baik 

7. Kantin 4 Baik 

     Sumber Data: Laporan bulanan SDN 1 Labuan 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas,  sarana dan prasarana di SDN 1 Labuan dapat 

dikatakan membaik karena jenis-jenis fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan guru 

dan peserta didik dalam rangka melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
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 Sumber Data: Laporan bulanan SDN 1 Labuan, Tanggal 15 Oktober 2019 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Pra tindakan  

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti mengadakan studi pendahuluan 

pada tanggal 14 Oktober 2019. Kegiatan yang dilakukan yaitu mengadakan 

pertemuan dengan Kepala sekolah SDN 1 Labuan. Pada pertemuan tersebut peneliti 

menyampaikan maksud untuk melakukan penelitian dikelas V SDN 1 Labuan. Untuk 

mengetahui dengan jelas keadaan peserta didik serta melakukan wawancara dengan 

guru yang mengajar dikelas tersebut dalam rangka melakukan pengumpulan data 

sehubungan dengan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian serta menetapkan 

materi pembelajaran yang akan dijadikan bahan penelitian. Langkah selanjutnya guru 

(peneliti) melaksanakan tes awal yang diikuti oleh 25 peserta didik, pada tanggal 15 

Oktober 2019 untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum diberikan 

tindakan  pada materi Penyesuaian diri hewan untuk memperoleh makan dan 

Penyesuaian diri hewan untuk melindungi diri dari lingkungannya.  

Tabel 4.5  

Analisis  Hasil Belajar Pra Tindakan 

No Aspek Perolehan Hasil 

1 Skor Perolehan Tertinggi 73 (2 orang) 

2 Skor Perolehan Terendah 0 (1 orang) 

3 Banyaknya Peserta didik Yang Tuntas 2 

4 Banyaknya Peserta Didik yang Tidak Tuntas 23 

5 Presentase Ketuntasan Klasikal 8% 
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas hasil analisis, dari 25 orang peserta didik yang 

telah mengikuti tes awal pada tanggal 15 Oktober 2019, hanya 2 orang peserta didik 

yang tuntas dan daya serap individu 34,36% dengan ketuntasan klasikal sebesar 8% 

hal ini menunjukan bahwa ketuntasan belajar klasikal yang ditetapkan oleh sekolah 

sebesar 80% belum tercapai, apabila dibandingkan dengan kriteria penilaian yang 

dijadikan acuan dalam penelitian ini, nilai tersebut masih tergolong kategori kurang 

(gagal). Selanjutnya berdasarkan hasil tes pra tindakan, peneliti bersama guru kelas V 

membicarakan hasil pengamatan yang didapatkan dan kemudian membicarakan 

rencana perbaikan tidakan pembelajaran. Tindakan ini direncanakan terdiri dari 2 

(dua) siklus, dan dalam tiap siklus terdiri dua kali pertemuan. Dalam pelaksanaannya 

peneliti bertindak sebagai guru dan guru kelas V bertindak sebagai pengamat 

(observer), hasil tes pra tindakan dapat dilihat pada lampiran 5. 

2. Tindakan Siklus I 

Kegiatan yang dilakukan pada tindakan siklus I meliputi pra tindakan, 

pelaksanaaan tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun masing-masing kegiatan 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

a. Tindakan Awal 

Pada kegiatan ini ada beberapa hal yang dilakukan peneliti yang berhubungan 

dengan persiapan melakukan penelitian yaitu: 

1) Mentapkan pengamat atau observer. 

2) Memilih materi yang akan diajarkan. 
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3) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

4) Membuat lembar kerja siswa (LKS) 

5) Membuat lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 

6) Mempersiapkan alat/media yang berhubungan dengan materi pembelajaran. 

8)  Menyiapkan lembar observasi speserta didik dan guru. 

9) Mempersiapkan tes/soal yang digunakan untuk menilai hasil belajar peserta 

didik. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

 Pelaksanaan tindakan pada siklus ini, dilakukan 2 kali pertemuan di kelas 

dengan alokasi waktu (2x35 menit) untuk setiap pertemuan. Pertemuan pertama yaitu 

pada tanggal 17 Oktober dan pertemuan kedua 22 Oktober 2019 untuk pelaksanaan 

tes akhir tindakan di kelas V SDN 1 Labuan. 

 Pembelajaran yang dilakukan pada siklus ini adalah pembelajaran dengan 

menggunakan Metode Role Playing  dengan materi Penyesuaian diri hewan untuk 

memperoleh makanan. Pada penelitian ini, peneliti di damping oleh observer yaitu 

wali kelas V. 

 Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dibagi dalam tiga tahap, yaitu 

kagiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Adapun tahap pelaksanaan 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan awal 

 Dalam kegiatan ini terlebih dahulu peneliti membuka pelajaran dengan 

memberikan salam, menunjuk salah satu peserta didik untuk memimpin doa dan 
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mengecek kehadiran peserta didik. Selanjutnya peneliti menginformasikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti terbagi dalam 3 tahap pelaksanaan yaitu: 

(a)  Eksplorasi 

 Dalam tahap eksplorasi, guru memulai dengan menjelaskan materi sebagai 

pengantar yaitu mengenai Penyesuaian diri hewan untuk memperoleh makanan, 

kemudian guru menampilkan beberapa gambar di depan kelas, dari gambar tersebut 

guru dan peserta didik melakukan tanya jawab mengenai Penyesuaian diri hewan 

untuk memperoleh makanan, kemudian guru menampilkan gambar dan guru 

menunjuk beberapa peserta didik. Dari gambar tersebut guru dan peserta didik 

melakukan tanya jawab.. 

(b) Elaborasi  

 Tahap elaborasi dimulai dengan guru mengorganisasikan peserta didik 

kedalam kelompok-kelompok belajar, masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang 

peserta didik yang memiliki tingkat akademik berbeda-beda. Guru mengarahkan 

peserta didik untuk melakukan trasnsisi kedalam kelompok-kelompok belajar 

sehingga waktu yang diguanakan dapat diefesiankan. Selanjutnya guru membagikan 

soal kepada masing-masing kelompok yang sudah dibentuk dan guru memberikan 

waktu kepada peserta didik untuk mengerjakan soal tersebut bersama kelompoknya 

masing-masing. Setelah itu semua kelompok selesai mengerjakan soalnya, guru 

menyuruh peserta didik untuk tampil di depan kelas untuk mempresentasikan hasil 
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kerjanya dan peserta didik yang lain mendengarkan dan memberikan pertanyaan 

kepada kelompok yang mempersentasikan hasil kerjanya. Setelah semua kelompok 

tampil, guru meluruskan jawaban-jawaban yang kurang tepat dari beberapa jawaban 

yang di presentasikan masinh-masing kelompok. Kemudian guru mengarahkan 

perwakilan dari setiap kelompok untuk memerankan tokoh yang telah dipilihkan oleh 

guru untuk kelompok dan mempresentasikan di depan kelas. Selanjutnya guru 

melanjutkan dengan bertanya jawab kepada peserta didik tentang hal-hal yang belum 

dimengerti dan dipahami oleh peserta didik. 

(c) Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi guru memberikan penjelasan yang benar 

mengenai hasil kerja yang telah dilakukan peserta didik, serta memperbaiki kesalahan 

yang dilakukan peserta didik. 

3).  Kegiatan Akhir 

 Peserta didik diberi kesempatan bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami. Selanjutnya guru dan peserta didik membuat kesimpulan mengenai materi 

yang telah dipelajari, dan guru mengahiri pelajaran dengan salam. 

 Pertemuan kedua siklus I, dilaksanakan pada hari selasa tanggal 22 Oktober 

2019 dan dilakukan evaluasi keseluruhan untuk siklus I dengan tes seperti yang 

terlihat pada lampiran 7. Dari hasil evaluasi siklus I tersebut, terlihat 13 peserta didik 

yang tuntas dan 12 orang peserta didik yang tidak tuntas dalam proses pembelajaran. 

c. Observasi Siklus I 
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Observasi dilakukan oleh obsever yang telah ditunjukan sebelumnya, dalam 

kegiatan ini obsever mengamati kegiatan peneliti sebagai guru dan siswa selama 

proses pembelajaran. 

Hasil observasi guru disiklus I memperoleh nilai rata-rata 69,44%. Dari hasil 

observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran memperlihatkan bahwa aktivitas 

guru berada dalam kategori kurang. Berdasarkan hasil yang didapatkan di atas, 

peneliti melakukan konfirmasi kepada guru lain, guna mendapatkan solusi terbaik 

dalam memperbaiki kekurangan yang didapatkan. Hasil diskusi bersama, bahwa 

peneliti harus berperan aktif dalam mengarahkan dan membimbing peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran, terutama dalam menerapkan Metode Role Playing. 

Berdasarkan hasil yang didapat, menunjukan bahwa aktivitas siswa dalam 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Metode Role Playing  sudah cukup 

dibandingkan tahap pra tindakan. Hal ini terlihar dari hasil observasi siswa 

memperoleh nilai rata-rata 65% dan berada dalam kategori cukup. Hal ini 

menunjukan bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran belum berhasil 

dengan baik. 

d. Hasil Belajar Siklus I 

Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus I dengan 

menggunakan Metode Role playing, kegiatan selanjutnya adalah pemberian tes untuk 

mengetahui kemampuan masing-masing siswa. Bentuk tes kemampuan belajar yang 

diberikan adalah uraian tes dengan jumlah soal 4 butir soal. Ketuntasan bebelajar 

klasikal pada siklus  I sebesar 52%, daya serap klasikal 65%.  
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Tabel 4.6 

Analisis hasil belajar peserta didik pada Siklus I 

No Aspek Perolehan Hasil 

1 Skor Perolehan Tertinggi 89 (6 orang) 

2 Skor Perolehan Terendah 33 (3 orang) 

3 Banyaknya Peserta didik Yang Tuntas 13 

4 Banyaknya Peserta Didik yang Tidak Tuntas 12 

5 Presentase Ketuntasan Klasikal 52% 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas hasil analisis siklus I ini memperlihatkan bahwa 

hasil belajar siswa belum sesuai dengan standar kriteria ketuntasan minimal yakni 

bahwa suatu kelas dikatakan tuntas belajar klasikal jika rata-rata 80% peserta didik 

belum tuntas secara individual dan daya serap individu sekurang-kurangnya 

memperoleh nilai 75%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil kegiatan 

pembelajaran siklus I belum berasil. Analisis hasil belajar peserta didik pada siklus I 

dapat dilihat di lampiran 8. 

e. Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi siklus I, masih terdapat beberapa 

kekurangan pada tindakan siklus I antara lain: 

1) Peserta didik masih terlihat pasif dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung. 

2) Dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada saat kegiatan pembelajaran 

secara keseluruhan kualitas pembelajaran masih tergolong cukup dan belum 

memenuhi indikator kinerja yang dipersyaratkan. 
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3) Dari analisis tes hasil belajar diperoleh presentase ketuntasan belajar klasikal 

52% yang belum memenuhi kreteria ketuntasan belajar klasikal. 

Hasil refleksi diatas masih terdapat kekurangan-kekurangan pada siklus 

I,dengan kata lain tujuan pembelajaran pada siklus I belum tercapai sesuai dengan 

kriteria ketuntasan belajar, maka peneliti segera melakukan perbaikan dan persiapan 

untuk melaksanakan proses pembelajaran pada siklus II dengan memperbaiki 

kekurangan yang terjadi pada siklus I. 

3. Tindakan Siklus II 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakuan dari tindakan awal, pelaksanaan 

siklus II tidak jauh berbeda dengan pelakssaan siklus I, hanya saja beberapa hal yang 

dianggap kurang pada siklus I akan diperbaiki pada siklus II dan disesuaikan dengan 

perubahan yang ingin dicapai. 

a. Tindakan Awal 

Pada kegiatan ini ada beberapa hal yang dilakukan peneliti yang berhubungan 

dengan persiapan melakukan penelitian yaitu: 

1) Meyiapkan materi yang akan diajarkan. 

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 

3) Mempersiapkan media gambar sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

4) Membuat lembar observasi guru dan observasi aktivitas siswa siklus II. 

5) Menyiapkan tes evaluasi yang akan digunakan untuk mengukur hasil 

pembelajaran. 
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

 Pelaksanaan tindakan pada siklus ini, juga dilaksanakan 2 kali pertemuan di 

kelas dengan alokasi waktu (2x35 menit) untuk setiap pertemuan. Pertemuan pertama 

yaitu pada tanggal 24 Oktober dan pertemuan kedua 29 Oktober 2019 untuk 

pelaksanaan tes akhir tindakan di kelas V SDN 1 Labuan. 

 Pembelajaran yang dilakukan pada siklus ini adalah pembelajaran dengan 

menggunakan Metode Role Playing  dengan materi Penyesuaian diri hewan untuk 

melindungi diri dari lingkungannya. Pada penelitian ini, peneliti di damping oleh 

observer yaitu guru kelas V. 

 Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dibagi dalam tiga tahap, yaitu 

kagiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Adapun tahap pelaksanaan 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan awal 

 Dalam kegiatan ini terlebih dahulu peneliti membuka pelajaran dengan 

memberikan salam, menunjuk salah satu peserta didik untuk memimpin doa dan 

mengecek kehadiran serta pengondisian kelas. Guru mempersiapkan media yang akan 

digunakan. Guru melakukan apresepsi yaitu mengajukan pertanyaan kepada peserta 

didik mengenai materi sebelumnya. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dan pemberian motivasi kepada peserta didik agar 

mengikuti pembelajaran dengan baik dan penuh semangat. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti terbagi dalam 3 tahap pelaksanaan yaitu: 



52 

 

(a) Eksplorasi 

 Dalam tahap eksplorasi, guru memulai dengan menjelaskan materi sebagai 

pengantar yaitu Penyesuaian diri hewan untuk melindungi diri dari lingkungannya, 

kemudian guru menampilkan beberapa gambar  di depan kelas, dari gambar tersebut 

guru dan peserta didik melakukan tanya jawab . Selanjutnya peneliti menjelaskan 

cara menghargai keanekaragaman budaya yang ada dilingkungan sekitar dan 

memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari, dan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti tentang 

materi yang diajarkan. 

(b) Elaborasi  

 Tahap elaborasi dimulai dengan guru mengorganisasikan peserta didik 

kedalam kelompok-kelompok belajar, masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang 

peserta didik yang memiliki tingkat akademik berbeda-beda. Guru mengarahkan 

peserta didik untuk melakukan trasnsisi kedalam kelompok-kelompok belajar 

sehingga waktu yang diguanakan dapat diefesiankan. Selanjutnya guru membagikan 

soal kepada masing-masing kelompok yang sudah dibentuk dan guru memberikan 

waktu kepada peserta didik untuk mengerjakan soal tersebut bersama kelompoknya 

masing-masing. Setelah itu semua kelompok selesai mengerjakan soalnya, guru 

menyuruh peserta didik untuk tampil di depan kelas untuk mempresentasikan hasil 

kerjanya dan peserta didik yang lain mendengarkan dan memberikan pertanyaan 

kepada kelompok yang mempersentasikan hasil kerjanya. Setelah semua kelompok 

tampil, guru meluruskan jawaban-jawaban yang kurang tepat dari beberapa jawaban 
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yang di presentasikan masing-masing kelompok. Kemudian guru mengarahkan 

perwakilan dari setiap kelompok untuk memerankan tokoh yang telah dipilihkan oleh 

guru untuk kelompok dan mempresentasikan di depan kelas. Selanjutnya guru 

melanjutkan dengan bertanya jawab kepada peserta didik tentang hal-hal yang belum 

dimengerti dan dipahami oleh peserta didik. 

(c) Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi guru memberikan penjelasan yang benar 

mengenai hasil kerja yang telah dilakukan peserta didik, serta memperbaiki kesalahan 

yang dilakukan peserta didik. 

(d) Kegiatan Akhir 

 Peserta didik diberi kesempatan bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami. Selanjutnya guru dan peserta didik membuat kesimpulan mengenai materi 

yang telah dipelajari, dan guru mengahiri pelajaran dengan salam. 

 Pertemuan kedua siklus II, dilaksanakan pada hari kamis tanggal 29 Oktober 

2019 dan dilakukan evaluasi keseluruhan untuk siklus II dengan tes seperti yang 

terlihat pada lampiran 11. Dari hasil evaluasi siklus II tersebut, terlihat 21 orang 

peserta didik yang tuntas dan 4 orang peserta didik yang tidak tuntas dalam proses 

pembelajaran. 

c. Observasi Siklus II 

Observasi dilakukan oleh observer yang telah ditunjuk sebelumnya, dalam 

kegiatan ini observer mengamati kegiatan peneliti yang dalam hal ini sebagai guru 

dan siswa proses pembelajaran. Hasil observasi guru siklus II memperoleh nilai rata-
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rata 88,88%. Dari hasil observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran 

memperlihatkan bahwa aktivitas guru berada dalam kategori baik. Hal ini 

menunjukan bahawa kemampuan guru dalam mengelolah kelas dan membawakan 

materi dalam pembelajaran sudah baik. Obesrvasi aktivitas siswa di siklus II 

diperoleh presentase nilai rata-rata sebesar 87,5%. presentase  nilai rata-rata hasil 

observasi siswa tersebut memperlihatkan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas berada dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Metode Role Playing dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

d. Hasil Belajar Siklus II 

Setelah selesai pelaksanaan tindakan siklus II dengan menggunakan metode 

Metode Role Playing, kegiatan selanjutnya adalah pemberian tes untuk mengetahui 

kemampuan akhir masing-masing peserta didik. Bentuk tes kemampuan belajar yang 

diberikan adalah  tes essay dengan jumlah soal 5 butir. 

 Hasil evaluasi pembelajaran siklus II menunjukkan, bahwa kemampuan siswa 

kelas V SDN 1 Labuan sudah menunjukan hasil yang baik dengan daya serap 

klasikal 82,4% seta ketuntasan belajar klasikal 84%. 
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Tabel 4.7 

Analisis Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus II 

No Aspek Perolehan Hasil 

1 Skor Perolehan Tertinggi 100 (2 orang) 

2 Skor Perolehan Terendah 42 (1 orang) 

3 Banyaknya Peserta didik Yang Tuntas 21 

4 Banyaknya Peserta Didik yang Tidak Tuntas 4 

5 Presentase Ketuntasan Klasikal 84% 

 

 Berdasarkan tabel 4.7 hasil belajar memberikan penjelasan bahwa 

pembelajaran yang dilaksanakan didalam kelas sudah memperoleh hasil yang 

diinginkan  walaupun masih terdapat 4 orang peserta didik yang belum tuntas dalam 

pembelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil kegiatan 

pembelajaran siklus II sudah berhasil. Hasil ketuntasan minimal (KKM) yaitu daya 

serap individu minimal memperoleh nilai 70 dan suatu kelas dikatakan tuntas belajar 

secara klasikal apabila tingkat ketuntasan peserta didik mencapai 80% dari jumlah 

peserta didik keseluruhan serta suatu kelas dikatakan tuntas belajar klasikal jika 

presentasi daya serap klasikal sekurang-kurangnya 75%. Analisis hasil belajar 

peserta didik pada siklus II dapat dilihihat pada lampiran 13. 

e. Refleksi Siklus II 

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi siklus I masih terdapat beberapa 

kekurangan pada tindakan siklus I. Oleh karena itu guru/peneliti mencoba alternatif 

tindakan untuk menutupi kekurangan-kekurangan pada siklus I yang selanjutnya 

diperbaiki pada siklus II. Setelah pelaksanaan tindakan siklu II dengan mengacu pada 



56 

 

perbaikan kekurangan-kekurangan di siklus I, maka dapat dikemukakan kelebihan-

kelebihan dari siklus II antara lain adalah: 

1) Aktivitas peserta didik semakin meningkat karena peserta didik lebih aktif 

dalam proses pembelajaran yang berlangsung. 

2) Dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada saat kegiatan pembelajaran 

secara keseluruhan kualitas pembelajaran tergolong dalam kriteria kurang dan 

baik, dan sudah memnuhi indikator kinerja yang dipersyaratkan. 

3) Dari analisis tes hasil belajar siklus II diperoleh presentase ketuntasan belajar 

klasikal 84% yang sudah memenuhi kretiria ketuntasan belajar klasikal. 

Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa penelitian tindakan kelas ini secara 

keseluruhan kriteria aktivitas guru dan siswa serta analisis tes hasil belajar peserta 

didik dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dan telah memenuhi kriteria 

yang ditetapkan pada indikator kinerja. 

4. Pengujian Indikator Kinerja 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 

siswa 65,6% dan ketuntasan belajar klasikal 52%  mengalami peningkatan pada 

siklus II dengn nilai rata-rata peserta didik 82,4% dan ketuntasan belajar klasikal 

84%. Selain itu hasil observasi aktivitas guru dan siswa berada pada kategori baik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Role Playing  dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN 1 

Labuan. 
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C. Pembahasan Hasil Penenlitian 

Pada bagian ini dibahas hasil penelitian mengenai Penyesuaian diri hewan 

untuk memperoleh makanan dan Penyesuaian diri hewan untuk melindungi diri dari 

lingkungannya dengan menggunakan Metode  Role Playing di SDN 1 Labuan. 

Penyebab rendahnya pengetahuan peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

diantaranya sesuai dengan hasil  lapangan bahwa penggunaan metode sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, sehingga hal tersebut menjad i salah 

satu penyebab pembelajaran dapat efektif. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, 

maka peneliti berupaya semaksimal mungkin mengajar, melatih dan membimbing 

peserta didik agar mengalami perubahan yang lebih baik. Tahap awal yang dilakukan 

peneliti yaitu memberikan konsep dasar materi Penyesuaian diri hewan untuk 

memperoleh makanan dan Penyesuaian diri hewan untuk melindungi diri dari 

lingkungannya, yang harus mereka pahami, kemudian ke contoh lalu pada tujuan 

yang ingin diteliti. 

Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkat hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPA melalui penerapan Metode Role Playing. Dari hasil penelitian 

yang dilksanakan, yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini yaitu tes hasil pra 

tindakan, ketuntasan belajar klasikal mencapai 8% dengan nilai rata-rata 34,36%. 

Hasil perolehan ini belum mencapai ketuntasan klasikal yang telah ditentukan. Hasil 

ini memberi penjelasan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas belum 

meperoleh hasil yang diinginkan ini terbukti dari hasil tes pra tindakan menunjukan 

bahwa dari 25 peserta didik hanya 2 orang peserta didik yang tuntas dalam 
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pembelajarannya. Peserta didik tidak termotivasi untuk belajar  karena guru hanya 

menggunakan metode ceramah dan pengunaan metode yang kurang bervariasi dan 

tanpa berupaya mencoba model pembelajaran atau menggunakan media yang lebih 

tepat sesuai dengan materi yang diajarkan, maka peserta didik hanya akan melihat 

dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. Metode dan media mengajar 

merupakan salah satu faktor  yang mempengaruhi hasil belajar. 

Untuk mengatasi permasalaan ini, maka yang perlu dilakukan adalah 

mengubah cara mengajar, agar peserta didik ikut terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Pendidik dituntut untuk lebih kreatif dalam mengembangkan motode 

pembelajaran. yang digunakan sebaiknya bersifat aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan seingga peserta didik tidak merasah bosan dan tertekan selama 

pembelajaran berlangsung. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan 

yaitu dengan menggunakan metode Role Playing . Melalui metode pembelajaran Role 

Playing peserta didik akan lebih mudah memahami materi pembelajaran karena 

dengan metode Role Playing dalam pembelajaran dapat meningkatkan kegairahan 

peserta didik dalam mengikuti pelajaran, dapat menghindarkan kejenuhan, dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dapat mempermudah dan 

memperjelas penyampaian materi dari guru kepada peserta didik. 

Selanjutnya hasil tes siklus I, ketuntasan belajar klasikal mencapai 52% 

dengan nilai rata-rata 65,6%. Hasil perolehan ini memperlihatkan hasil belajar peserta 

didik belum sesuai dengan standar kriteria ketuntasan maksimal yaitu bahwa suatu 

kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal apabila tingkat ketuntasan peserta didik 
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mencapai 80% dari jumlah peserta didik keseluruhan dan daya serap individu 

sekurang-kurangnya 75%. Hasil observasi aktivitas guru memperoleh presentase 

sebesar 66,6% atau berada pada ketegori cukup. Sedangkan hasil observasi aktivitas 

siswa memperoleh presentase sebesar 65% atau berada pada kategori cukup. Hal ini 

memperlihatkan bahwa selama proses pembelajaran, peserta didik maupun guru 

berupaya menciptakan suasana pembelajaran yang baik sesuai dengan yang 

diharapkan. Pengunaan metode dalam pelaksanaan proses pembelajaran ini sangat 

diutamakan guna menimbulkan motivasi, gairah belajar dan dapat merangsang 

peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

 Pada siklus II peningkatan hasil belajar peserta didik terlihat. Dari hasil 

evaluasi pembelajaran siklus II menunjukan bahwa kemampuan peserta didik 

menunjukkan hasil yang baik dengan nilai rata-rata peserta didik mencapai 82,4% 

dan ketuntasan belajar klasikal 84%. Hasil ini meberikan penjelasan bahwa 

pembelajaran yang dilaksanakan didalam kelas sudah memperoleh hasil yang 

diinginkan walaupun masih terdapat 4 orang peserta didik yang belum tuntas dalam 

pembelajarannya, dan untuk ke 4 peserta didik tersebut akan diberikan remedial 

sehingga mendapatkan ketuntasan hasil belajar. Berdasarkan hasil data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hasil kegiatan pembelajaran siklus II sudah berhasil. Hasil 

tersebut sudah  memenuhi indikator yang menjadi salah satu syarat kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu daya serap individu sekurang-kurangnya 70%, dan 

suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal apabila tingkat ketuntasan peserta 

didik mencapai 80% dari jumlah peserta didik keseluruhan serta suatu kelas 
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dikatakan tuntas belajar klasikal jika presentasi daya serap klasikal sekurang-

kurangnya 75%. Aktivitas guru berada kategori baik dengan nilai 88,8%, dan begitu 

pula aktivitas siswa berada pada kategori sangat baik dengan nilai 87,5%. Dari hasil 

yang telah dipaparkan dapat dilihat bahwa peranan metode Role Playing dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN 1 

Labuan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa  Metode Role Playing dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN 1 Labuan. Hal ini terlihat 

pada hasil pra tindakan dengan kentutasan belajar klasikal mencapai 8% dengan 

nilai rata-rata 34,36% dengan jumlah peserta didik yang tidak tuntas  23 orang. 

Selanjutnya hasil tes siklus I, ketuntasan belajar klasikal 52% dengan nilai rata-

rata  sebesar 65,6% dengan jumlah peserta didik yang tidak tuntas 12 orang. Pada 

siklus II nilai belajar klasikal mencapai 84% dengan nilai rata-rata sebesar 82,4% 

serta jumlah peserta didik yang tidak tuntas berkurang, sehingga tersisa 4  peserta 

didik. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilaksanakan dengan menggunakan 

Metode Role Playing dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V pada 

mata pelajaran IPA di SDN 1 Labuan, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai guru, hendaknya guru dapat menggunkan Metode Role Playing  

pada proses belajar mengajar di kelas V SDN 1 Labuan. Guru hendaknya 

menyiapkan metode dan media yang tepat digunakan dalam proses 

pembelajaran. sebagai seorang guru harus kreatif dalam menggunkan 
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metode dan media yang sesuai dengan materi yang di ajarkan agar peserta 

didik mudah memahami materi yang diajarkan. 

2. Untuk meningkatkan kemampuan dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunkan Metode Role Playing, jangan hanya mengandalkan 

metode ceramah akan tetapi harus ditunjang dengan metode-metode yang 

lain 

3. Proses pembelajaran diperlukan keaktifan dan motivasi peserta didik 

dalam belajar, sehinggga diperlukan keterampilan guru dalam mengajar, 

memilih metode dan media pembelajaran dan menciptakan suasana yang 

menyenangkan pada saat proses pembelajaran. 

4. Pemerintah sebagai salah satu unsur yang bertanggung jawab atas 

pembangunan dibidang pendidikan, diharapkan dapat menyediakan buku-

buku pelajaran yang diberikan kepada pihak sekolah dan sesuai dengan 

jumlah peserta didik dan guru. 

5. Bagi penulis berikutnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

melaksanakan penelitian lanjutan sehingga hasil yang diperoleh dapat 

berkesinambungan. 
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LAMPIRAN 1 

OBSERVASI LAPANGAN 

Nama Observer : Suryadi 

Lokasi Observasi : SDN 1 Labuan, Desa Labuan Panimba, Kecamatan 

   Labuan, Kabupaten Donggala 

Waktu Observasi : Sabtu 18 mei 2019 

 Pada saat peneliti melakukan pengamatan di kelas V SDN 1 Labuan, 

peneliti mengamati proses pembelajaran untuk mengamati apakah ada masalah 

yang dialami dalam proses belajar mengajar. Setelah pengamatan berlangsung 

peneliti melihat peserta didik merasa bosan, jenuh bahkan ada peserta didik yang 

bermain pada saat pembelajaran sedang berlangsung. Hal ini sebabkan guru yang 

masih menggunakan metode ceramah, dari metode ceramah yang diterapkan oleh 

guru maka peneliti berinisiatif mengangkat penelitian yang membahas tentang 

metode role  playing atau metode bermain peran yang didalamnya mengandung 

unsur bermain sehingga peserta didik dapat belajar sambil bermain. 

Melalui aktifitas bermain peserta didik dapat menumbuhkan kepercayaan 

diri, menyadari adanya peran yang berbeda, memikirkan perilaku dirinya dan 

perilaku orang lain, dengan demikian peserta didik akan mampu mendalami 

pikiran dan perasaan sebagai peran yang dimainkannya.  Anak-anak  usia sekolah 

dasar ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak-anak yang usiannya 

lebih mudah atau bahkan sudah dewasa. Ia senang bermain, senang bergerak, 

senang bekerja dalam kelompok dan senang merasakan atau melakukan sesuatu 

secara langsung.. 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Responden 

Nama   : Hania, S.Pd.I 

Pendidikan Terakhir : Sarjana (S1) 

Jabatan  : Kepala SDN 1 Labuan 

Daftar Pertanyaan: 

1. Apakah ibu dapat menjelaskan sejarah SDN Labuan? 

Jawaban 

Mulai beroperasi dan dipergunakan sejak berdirinya pada tahun 1943 SDN 

1 Labuan yang berada di  kabupaten Donggala Provinsi Sulawesi Tengah, SDN 

1 Labuan merupakan sekolah yang tertua atau sekolah pertama didirikan di 

Kecamatan Labuan. SDN 1 Labuan salah satu sekolah yang sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat kecamatan Labuan khususnya Desa Labuan Panimba hingga 

sekarang, yang dipimpinn kepala sekolah yaitu, Ibu Hania, S.Pd.I. Dengan 

adanya SDN 1 Labuan sangat membantu masyarakat Desa Labuan Panimba 

untuk menyekolahkan anaknya di tempat yang strategis berada di Desa Labuan 

Panimba, Tidak ada sejarah yang signifikan di SDN 1 Labuan 

SDN 1 Labuan pada awal berdirinya bernama Sekolah Rakyat kemudian 

terus berkembang mengikuti perkembangan zaman berubah menjadi SDN 2 

Labuan di tahun 1965, kemudian  pada tahun 2008 berubah menjadi SDN 1 

Labuan Panimba, karena perubahan nomen klatur di Kabupaten Donggala, 

maka diurutkan nama sekolah berdasarkan desa masing-masing. Pada tahun 
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2012 SDN 1 Labuan Panimba berganti nama menjadi SDN 1 Labuan sesuai 

dengan nomen klatur dari Kabupaten agar Sekolah Negeri di urutkan 

berdasarkan Jumlah Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Labuan  hingga 

sekarang”. Berikut nama-nama kepala sekolah yang menjabat dari tahun 1943 

sampai sekarang. 

2. Apa visi, misi dan tujuan SDN 1 Labuan? 

Jawaban 

a. Visi Sekolah 

Mewujudkan Sumber Daya, Akhlak Mulia, IPTEK Berdasarkan Nilai-

Nilai Budaya sesuai Ajaran agama dalam melaksanakan wajib belajar 

b. Misi  Sekolah 

Sebagai upaya mewujudkan visi di atas maka misi SDN 1 Labuan adalah: 

1) Mengembangkan IPTEK, Olahraga dan seni 

2) Meningkatkan pendidikan berorientasi pada Akhlak dan budi pekerti 

3) Memperkokoh iman dan persaudaraan 

4) Menciptakan pola hidup yang bersih dan sehat 

5) Menanamkan rasa cinta terhadap lingkungan. 

 

c. Tujuan Sekolah 

Seiring dengan rumusan visi dan misi di atas, serta tuntutan kebutuhan 

masyarakat, maka tujuan pendidikan SDN 1 Labuan yang akan dicapai 

adalah sebagai berikut: 

1. Terciptanya lingkungan sekolah yang nyaman 

2. Meningkatkan pelaksanaan pembelajarandan ekstrakurikuler 
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3. Penguasaan dasar-dasar IPTEK untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang lebih tinggi. 

3. Berapa jumlah tenaga pendidik dan peserta didik di SDN 1 Labuan 

Jawaban 

Tenaga pendidik berjumlah 11 orang dan peserta didik berjumlah 124 orang 

4. Apa kurikulum yang digunakan di SDN 1 Labuan? 

Jawaban 

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013, Kurikulum 2013 baru di 

terapkan tahun 2019 sehingga SDN 1 Labuan  masih mengalami sedikit 

kesulitan pada kurikulum 2013 dalam hal penguasaan, oleh karena itu pihak 

SDN 1 Labuan menerapkan Kurikulum 2013 masih di kelas I, II, III, dan VI. 

Pada kelas IV dan V masih menggunakan KTSP, SDN 1 Labuan berencana 

menerapkan Kurikulum 2013 pada kelas IV dan V tahun depan 2020. 

5. Bagaimana dengan sarana dan prasarana di SDN  1 Labuan 

Jawaban 

No Kategori Jenis Fasilitas Jumlah  Kondisi 

1 Sarana 1. Ruang Kelas  6 Baik 

2. Ruang Kantor  1 Baik 

3. Ruang Pendidik 1 Baik 

4. Ruang Kepsek 1 Baik 

5. Perpustakaan 1 Baik 

6. Wc 2 Baik 

7. Kantin Sekolah 4 Baik 

2 Prasarana 1. Meja peserta didik 124 Baik 

2. Kursi peserta didik 124  Baik 

3. Meja pendidik 17 Baik 

4. Kursi Pendidik 17 Baik 

5. Papan tulis 6 Baik 

6. Absen Kelas 6 Baik 

7. Lemari kantor 3 Baik 
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8. Computer 4 Baik 

9. Printer 2 Baik 

10. Infocus 3 Baik 

11. Kursi tamu 9 Baik 

12. Tiang bendera 1 Baik 

13. Lemari kelas 6 Baik 

     Sumber Data: Laporan bulanan SDN 1 Labuan 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas,  sarana dan prasarana di SDN 1 Labuan dapat 

dikatakan membaik karena jenis-jenis fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan guru 

dan peserta didik dalam rangka melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
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LAMPIRAN 4 

SOAL  PRA TINDAKAN 

1. Apa yang menyebabkan bagian tubuh ayam dan bebek berbeda? 

2. Bagaimana cara kucing menghangatkan tubuhnya! 

3. Bagaimana cara kerbau menghindari panas!  

4. Apa fungsi selaput pada bebek 

Jawaban : 

1. Penyesuaian diri terhadap jenis makanan dan tempat tinggal 

2. Melingkarkan tubuhnya 

3. Berendam di air 

4. Memudahkan bebek berenang 
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LAMPIRAN 5 

HASIL TES PRA TINDAKAN 

 

 

 

NO NAMA SISWA L/P NILAI TUNTAS/TIDAK 

TUNTAS 

 1. Alfin  L 13 TT 

 2. Anugra Putra L 33 TT 

 3. Juprin Pakila L 33 TT 

 4. Eril Hidayat L 37 TT 

 5. Ibrahim Movik L 37 TT 

 6. Fathan Al Mubin L 40 TT 

 7. Sisen Gifari L 47 TT 

 8. Febrian  L 23 TT 

 9. Moh, Nur Alim L 30 TT 

 10. Mario Saptono L 13 TT 

 11. Moh, Faizal L 0 TT 

 12. Moh, Fadil L 47 TT 

 13. Raditya L 13 TT 

 14. Rezaldi  L 73 T 

 15. Anaya Raisya P 47 TT 

 16. Asriani  P 20 TT 

 17. Bela Vista P 33 TT 

 18. Deta Nadita  P 53 TT 

 19. Mufti Murobby P 73 T 

 20. Nabila Ainun Imanya P 37 TT 

 21. Revana  P 27 TT 

 22. Sarah Abir  P 20 TT 

 23. Siti Ulfianti P 33 TT 

 24. Syar’iyah  P 37  TT 

 25. Tata Anggraini P 40 TT 

Jumlah Siswa Tuntas 2 

Skor Total Siswa  859 

Skor  Maksimal Tes 2500 

Daya Serap Klasikal (%) 34, 36 % 

Ketuntasan  Belajar Klasikal (%) 8 % 
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  DSK  =  
SP
SM

x 100  KBK = 
𝐽𝑈𝑀𝐿𝐴𝐻 𝑆𝐼𝑆𝑊𝐴 𝑌𝐴𝑁𝐺 𝑇𝑈𝑁𝑇𝐴𝑆 

𝐽𝑈𝑀𝐿𝐴𝐻 𝑆𝐼𝑆𝑊𝐴 𝑆𝐸𝐿𝑈𝑅𝑈𝐻𝑁𝑌𝐴
 X 100 % 

  =   
859

 2500
 x 100   = 

2

 25
 X 100 %  

 =  34, 36 %   = 8 % 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I 

 

Sekolah  : SDN 1 Labuan 

Mata Pelajaran  :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) 

Kelas / Semester  : V / I 

Alokasi waktu  :  4 x 35 menit (2 Kali peremuan) 

 

A. Standar Kompetensi  :  

. 1. Mengidentifikasi cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan 

lingkungan 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Mendeskripsikan penyesuaian diri hewan untuk memperoleh makanan 

C. Indikator 

      1. Mendeskripsikan adaptasi hewan untuk memperoleh makanannya 

2. Memahami bentuk adaptasi morfologi, fisiolagi dan tingkah laku 

C. Tujuan Pembelajaran :  

1.  Siswa dapat Mendeskripsikan adaptasi hewan untuk memperoleh 

makanannya 

2. Siswa dapat memahami bentuk adaptasi morfologi, fisiologi dan tingkah 

laku 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat 

dan perhatian ( respect ), Tekun ( 

diligence ) , Tanggung jawab ( 

responsibility ) Dan Ketelitian ( 

carefulness) 
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D. Materi Essensial 

Adaptasi Hewan Terhadap Lingkungan 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke ( 1 ) Tanggal 17 Oktober 2019 

1.Pendahuluan  

 Apersepsi  dan Motivasi : 

 Guru memberi salam dan menyapa siswa. 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai 

pelajaran. 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menanyakan serta mengecek kesiapan belajar siswa 

(kebersihan ruangan dan sarana belajar). 

 Guru melakukan apersepsi kepada siswa. 

Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

(±10 menit) 

2.Kegiatan Inti  

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Menjelasakan adaptasi hewan terhadap lingkungan 

 Melibatkan siswa secara aktif dalam segala kegiaatan 

pembelajaran 

 Elaborasi 

 Guru membagi siswa dalam kelompok beajar, siswa dibagi 

kedaam beberapa keompok keci yang terdiri 4 atau 5 siswa.  

 Guru menjelsakan/menyajikan  materi secara klasika . 

 Siswa diperintahkan untuk memperhatikan materi 

pembelajaran yang sedang dipelajari pada buku cetak. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menayakan hal-hal yang belum dimengerti shubungan dengan 

(±45 menit) 
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materi yang diberikan. 

 Guru memberikan lembar aktivitas untuk masing-masing 

kelompok dan kemudian mendiskusikan materi pembelajaran 

 Guru memilih salah satu perwakilan kelompok untuk 

memerankan peran yang telah dipilih dengan menggunakan 

metode role playing. 

 Siswa memerankan salah satu objek pada materi yang di 

bahas. 

 

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 

siswa  

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 

 

1. 3. Kegiatan Penutup 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Guru memeriksa keseuruhan jawaban yang benar dari tiap 

kelompok. 

 Guru memberikan penghargaan kepada siswa baik upaya 

maupun hasil belajar individu dan kelompok. 

(± 15 

menit) 
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Pertemuan ke ( 2) Tanggal 22 Oktober 2019 

1.kegiatan Awal 

1.Pendahuluan  

 Apersepsi  dan Motivasi : 

 Guru memberi salam dan menyapa siswa. 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai 

pelajaran. 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menanyakan serta mengecek kesiapan belajar siswa 

(kebersihan ruangan dan sarana belajar). 

 Guru melakukan apersepsi kepada siswa. 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

(±10 menit) 

2. Kegiatan Inti 

 Guru menjelaskan petunjuk mengisi lembar kerja siswa. 

 Memberikan soal tes individu kepada semua siswa. 

 Guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal tes yang 

sudah dibagikan 

 Memberikan nilai sesuai dengan hasil kerja siswa. 

(±45 menit) 

3. Kegiatan Akhir 

 Memberikan Penghargaan kepada siswa  

 Memberikan penguatan kepada siswa yang belum berasil 

 Meminta siswa menarik kesimpulan 

 Meminta siswa menuliskan rangkuman 

(± 15 

menit) 
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F. Media pembelajaran 

 Buku IPA Aktif SD Kelas V Penerbit Tim Bina Karya Guru 

 Buku-buku yang relefan dengan materi. 

 Gambar Hewan 

G.  PENILAIAN 

 Teknik Penilaian : Tertulis 

 Bentuk Instrumen : Uraian 

 

                  Labuan,    Oktober 2019 

Menyetujui Guru Kelas V           Peneliti 

 

 

     ASMUN                  SURYADI 

NIP: 19640725 198606 1 001           15.1.04.0013 

  

 

 Mengetahui Kepala Sekolah 

  SDN 1 Labuan 

 

 

  HANIA. S.Pd.I. 

  NIP: 19670924198703 2 007 
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LAMPIRAN 7 

  SOAL TES  

(SIKLUS I) 

1. Sebutkan jenis adaptasi pada hewan! 

2. Apa yang dimaksud dengan adaptasi morfologi? 

3. Apa yang dimaksud dengan Hibernasi? 

4. Apa yang dimaksud dengan Probosis? 

Jawaban: 

1. Adaptasi morfologi, adaptasi fisiologi dan adaptasi tingkah laku 

2. Adaptasi morfologi adalah penyesuaian bentuk bagian tubuh hewan 

3. Hibernasi adalah tidur selama musim dingin 

4. Probosis adalah cara kupu-kupu mengisap cairan 
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LAMPIRAN 8 

HASIL TES  TINDAKAN SIKLUS I 

 

 

 

 

  

NO NAMA SISWA L/P NILAI TUNTAS/TIDAK 

TUNTAS 

 1. Alfin  L 44  TT 

 2. Anugra Putra L 78  T 

 3. Juprin Pakila L 64 TT  

 4. Eril Hidayat L 44 TT 

 5. Ibrahim Movik L 83 T 

 6. Fathan Al Mubin L 78 T 

 7. Sisen Gifari L 72 T 

 8. Febrian  L 33 TT 

 9. Moh, Nur Alim L 47   TT 

 10. Mario Saptono L 33 TT 

 11. Moh, Faizal L 33 TT 

 12. Moh, fadil L 53  TT 

 13. Raditya L 39 TT 

 14. Rezaldi  L 83 T 

 15. Anaya Raisya P 89  T 

 16. Asriani  P 44 TT 

 17. Bela Vista P 89  T 

 18. Deta Nadita  P 89  T 

 19. Mufti Murobby P 89 T 

 20. Nabila Ainun Imanya P 64 TT 

 21. Revana  P 64 TT 

 22. Sarah Abir  P 78 T 

 23. Siti Ulfianti P 89 T 

 24. Syar’iyah  P 72 T 

 25. Tata Anggraini P 89 T 

Jumlah Siswa Tuntas 13 

Skor Total Siswa  1640 

Skor  Maksimal Tes 2500 

Daya Serap Klasikal (%)  65, 6 % 

Ketuntasan Belajar Klasikal (%) 52 % 
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DSK  =  
SP
SM

x 100  KBK = 
𝐽𝑈𝑀𝐿𝐴𝐻 𝑆𝐼𝑆𝑊𝐴 𝑌𝐴𝑁𝐺 𝑇𝑈𝑁𝑇𝐴𝑆 

𝐽𝑈𝑀𝐿𝐴𝐻 𝑆𝐼𝑆𝑊𝐴 𝑆𝐸𝐿𝑈𝑅𝑈𝐻𝑁𝑌𝐴
 X 100 % 

  =   
1640
 2500

 x 100   = 
13

 25
 X 100 % 

 =  65, 6 %   = 52 % 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I 

Materi  : Penyesuaian diri hewan untuk memperoleh makanan 

Hari/tanggal : Selasa 22 Oktober 2019 

  

Petunjuk : 

a. Isilah kolom skor dibawa ini dengan pedoman pengskoran sebagai berikut : 

Pedoman penskoran setiap indikator  

4 = jika semua deskriptor muncul 

3 = jika tiga deskriptor muncul 

2 = jika dua diskriptor muncul 

1 = jika satu deskriptor muncul 

b. Lingkarilah deskriptor yang muncul untuk setiap indikator yang diamati. 

Tahap Indikator yang 

diamai 

Deskriptor Skor 

1 2 3 4 

Awal  

(± 10 

menit) 

Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

 Disampaikan diawal 

pembelajaran 

 Tujuan pembelajaran 

sesuai dengan materi 

yang diajarakan 

 Tujuan pembelajaran 

sesuai dengan 

kegiatan siswa 

 Penyampaian tujuan 

pembelajaran dapat 

dimengerti oleh siswa 

   

 

 

 

 

 

 Memotivasi siswa  Memberikan 

informasi tentang 

pentingnya materi 

yang akan diajarkan 

 Memancing siswa 

untuk aktif dalam 

pembelajaran  

 Memancing siswa 

mengajukan pendapat 

 Menghargai pendapat 

siwa 

 

  

 

 

 

 

  

Inti 

(±45 

menit) 

 

 

 

 

 

Menjelaskan materi 

pembelajaran 

 Materi pembelajaran 

dijelaskan secara 

lugas dan mudah 

dimengerti 

 Materi yang 

dijelaskan sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran 
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  Meminta siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

 Meminta siswa 

mencatat hal-hal 

penting yang 

dijelaskan 

 Memberi 

kesempatan 

bertanya kepada 

siswa  

  Materi pembelajaran 

dijelasakan secara 

lugas dan mudah 

dimengerti 

  Materi yang 

dijelaskan sesuai 

dengan materi 

pembelajaran 

  Meminta siswa 

memperhatikan 

penjelassan guru 

 Meminta siswa 

mencatat hal-hal 

penting yang 

dijelaskan 

  

 

 

 

 

  

 Membentuk 

kelompok siswa 

dan membimbing 

siwa dalam 

mengajar 

 Setiap kelompok 

beranggotakan 4 

sampai 5 orang 

 Pembentukan 

kelompok secara 

heterogen 

 Membimbing 

kelompok siswa 

bekerja dan belajar 

 Membimbing siswa 

agar bertanggung 

jawab dalam 

kelompok 

   

 

 

 

 

 

 Penggunaan 

metode role playing 

 Pembelajaran yang 

diberikan guru sesuai 

dengan metode role 

playing  

 metode yang 

diberikan mudah 

dipahami siswa 

 Tersedia semua 

sarana pendukung 

pembelajaran  

 Memberikan 
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kesempatan siswa 

untuk bertanya 

tentang hal-hal yang 

kurang jelas 

 

  

Membaca soal yang 

berhubungan 

dengan materi  

 

 Soal yang dibacakan 

sesuai dengan materi 

pembelajaran yang 

dipelajari 

 Soal yang dibacakan 

terdengar jelas oleh 

semua siswa  

 Soal yang dibacakan 

membuat siswa 

termotivasi untuk 

menjawab 

 Soal yang dibacakan 

jelas dan mudah 

dipahami siswa  

 

   

 

 

 

 

 

Akhir 

(± 15 

menit) 

Memeriksa hasil 

pekerjaan siswa  

 Hasil pekerjaan siswa 

diperiksa dengan 

teliti 

 Pemberian nilai 

sesuai dengan hasil 

yang diperoleh siswa  

 Hasil pekerjaan siswa 

diumumkan secara 

klasikal 

 Hasil pekerjaan siswa 

dijadikan 

pertimbangan untuk 

pembelajaran 

berikutnya  

   

 

 

 

 

 

 Memberikan 

penghargaan 

kepada siswa baik 

upaya maupuyn 

hasil belajar 

individu dan 

kelompok 

 Mendengarkan 

dengan baik soal 

yang dibacakan oleh 

guru 

 Mengikuti ketentuan 

dalam menjawab soal 

sesuai dengan 

penjelasan guru 

 Bersemangat dalam 

menjawab soal 

 Menunjukan ekspresi 
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yang ketika 

menjawab benar 

 Skor perolehan  

 Skor maksimal  

 Presentasi nilai rata-rata (%)  

 Kategori penilaian   

Sumber : Presentase Nilai Rata-Rata Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 

 Presentase nilai rata-rata (NR) = 
Jumlah skor

Skor maksimum
x 100 

   Dengan Kriteria keberhasilan sebagai berikut: 

90% ≤ NR ≤ 100% : Sangat baik 

70% ≤ NR < 90% : Baik 

50% ≤ NR < 70% : Cukup 

30% ≤ NR < 50% : Kurang 

0%  ≤  NR < 30% : Sangat kurang 

 

 

         

OBSERVER 

 

 

 

 

                                                    ASMUN 

                    NIP: 19640725 198606 1 001 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS  SISWA SIKLUS I 

 

     Materi  : Penyesuaian diri hewan untuk memperoleh makan 

Hari/tanggal :  Selasa 22 Oktober 2019 

  

Petunjuk : 

a.  Isilah kolom skor dibawa ini dengan pedoman pengskoran sebagai berikut : 

Pedoman penskoran setiap indikator  

4 = jika semua deskriptor muncul 

3 = jika tiga deskriptor muncul 

2 = jika dua diskriptor muncul 

1 = jika satu deskriptor muncul 

a. Lingkarilah deskriptor yang muncul untuk setiap indikator yang diamati. 

Tahap Indikator yang diamai Deskriptor Skor 

1 2 3 4 

Awal  

(± 10 

menit) 

Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang disampaikan 

guru 

 

 Menyiapkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru 

 Mencatat tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan ole guru 

 Menyimak dengan jelas 

semua penyampaian 

guru 

 Memberikan tanggapan 

atas indicator yang 

disampaikan guru 

   

 

 

 

 

 Siswa memperhatikan 

informasi /materi yang 

disampaikan guru 

 Memperhatikan guru 

saat memberikan 

informasi 

 Mencatat penjelasan 

yang disampaikan guru 

 Menyimak dengan jelas 

semua penyampaian 

guru       

 Memberikan tanggapan 

atas  penjelasan guru 

    

 

 

 Motivasi   Siswa memperhatikan 

dengan baik 

penyampaian guru 

 Sswa bersemangat 

untuk belajar  

 Aktif dalam semua 

kegiatan 
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 Siswa melakukan 

kegiatan dengan baik 

Inti 

(±45 

menit) 

Siswa memperhatikan 

materi yang 

disampaikan oleh guru 

 Memperhatikan 

penjelasan materi yang 

disampaikan guru 

 Mencatat materi yang 

disampaikan guru 

 Menyimak penjelasan 

guru dengan baik  

 Memperhatikan contoh 

yang diperlihatkan guru 

    

 

 

 Siswa mengajukan 

pertanyaan  

 Siswa aktif bertanya 

dan menanggapi materi 

yang diajarkan guru 

 Pertanyan sesuai 

dengan materi yang 

dipelajari  

 Pertanyaan dengan 

mengunakan bahasa 

yang mudah dipahami 

 Menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami 

   

 

 

 

 

 Siswa belajar dalam 

kelompok 

 Berada dalam 

kelompok dan memilih 

ketua kelompok 

 Bekerja dan belajar 

dalam kelompok 

 Bertanggung jawab 

dalm kelompok 

 Bersama-sama 

memecahkan masalah 

yang terjadi dalam 

kelompok 

    

 

 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan cara belajar 

dengan metode role 

playing 

 Memperhatikan 

penjelasan guru dengan 

bak 

 Meberikan pertanyaan 

sehubungan dengan 

hal-hal yang  belum 

dimengerti 

 Bersemangat untuk 

mengikut pembelajaran  

 Memahami dengan 

jelas pembelajaran 

dengan metode role 

playing 

    

 

 

 



89 

 

 

 Menjawab soal yang 

dibacakan guru 

 Mendengarkan dengan 

baik soal yang 

dibacakan oleh guru 

 Mengikuti ketentuan 

dalam menjawab soal 

sesuai dengan 

penjelasan guru 

 Bersemangat dalam 

menjawab soal 

 Menunjukan ekspresi 

yang ketika menjawab 

benar 

    

 

 

 

 

 Mendengarkan hasil 

perolehan belajar siwa 

yang dibacakan oleh 

guru 

 Mendengarkan hasil 

belajar dengan baik 

 Memperlihatkan 

ekspresi yang baik saat 

mendengarkan hasil 

belajar yang dibacakan  

 Memberikan tanggapan 

ketika terdapat 

kekeliruan hasil belajar 

yang dibacakan oleh 

guru 

 Termotivasi untk 

memperoleh nilai yang  

baik pada pembelajaran 

beriktnya 

    

 

 

 

 

Akhir 

(±15 

menit) 

Siswa bersaha untuk 

memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik 

dan menerima 

penghargaan dari guru 

baik secara individu 

maupun kelompok 

 Berupaya secara 

individu untuk 

memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik 

 Menerima penghargaan 

individu dari guru atas 

hasil kerja siswa 

 Berupaya secara 

kelompok untuk 

memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik 

 Menerima penghargaan 

kelompok dari guru 

atas hasil kerja sam 

kelompok 

   

 

 

 

 

 

 Skor perolehan  

 Skor maksimal  

 Presentasi nilai rata-rata (%)  

 Kategori penilaian   
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Sumber : Presentasi Nilai Rata-Rata Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada 

       Siklus I 

 Presentase nilai rata-rata (NR) = 
Jumlah skor

Skor maksimum
x 100 

 Dengan Kriteria keberhasilan sebagai berikut: 

 90% ≤ NR ≤ 100%  : Sangat baik 

 80% ≤ NR < 90%  : Baik 

 70% ≤ NR < 80%  : Cukup 

 60% ≤ NR < 70%  : Kurang 

 0  % ≤ NR < 60 % : Sangat Kurang 

 

 

 OBSERVER 

 

 

 

                                                   ASMUN 

                    NIP: 19640725 198606 1 001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II 

 

 

Sekolah  : SDN 1 Labuan 

Mata Pelajaran  :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) 

Kelas / Semester  : V / I 

Alokasi waktu  :  4 x 35 menit (2 Kali peremuan) 

 

D. Standar Kompetensi  :  

1. Mengidentifikasi cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan 

E. Kompetensi Dasar 

1.2 Mendeskripsikan penyesuaian diri hewan untuk melindungi diri dan 

lingkungannya. 

 C. Indikator 

      1. Mendeskripsikan penyesuaian hewan untuk melindungi diri dari musuh 

2. Memahami cara hewan melindungi diri dari musuh 

D. Tujuan pembelajaran 

       1. Siswa dapat mendeskripsikan  penyesuaian hewan untuk melindungi diri 

dari musuh 

       2. Siswa dapat memahami cara hewan melindungi diri dari musuh 

 

Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat 

dan perhatian ( respect ), Tekun ( 

diligence ) , Tanggung jawab ( 

responsibility ) Dan Ketelitian ( 

carefulness) 
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 Materi Essensial 

Fungsi Rangka  

E. Langkah-langkah Pembelajaran 

 Pertemuan ke ( 1 ) tanggal 24 Oktober 2019 

1.Pendahuluan  

 Apersepsi  dan Motivasi : 

 Guru memberi salam dan menyapa siswa. 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai 

pelajaran. 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menanyakan serta mengecek kesiapan belajar siswa 

(kebersihan ruangan dan sarana belajar). 

 Guru melakukan apersepsi kepada siswa. 

Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

(±10 menit) 

2.Kegiatan Inti  

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Menjelasakan krangka tubuh pada manusia 

 Melibatkan siswa secara aktif dalam segala kegiaatan 

pembelajaran 

 Elaborasi 

 Guru membagi siswa dalam kelompok beajar, siswa dibagi 

kedaam beberapa keompok keci yang terdiri 4 atau 5 siswa.  

 Guru menjelsakan/menyajikan  materi secara klasika . 

 Siswa diperintahkan untuk memperhatikan materi 

pembelajaran yang sedang dipelajari pada buku cetak. 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

(±45 menit) 
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menayakan hal-hal yang belum dimengerti shubungan dengan 

materi yang diberikan. 

 Guru memberikan lembar aktivitas untuk masing-masing 

kelompok dan kemudian mendiskusikan materi pembelajaran 

 Guru memilih salah satu perwakilan kelompok untuk 

memerankan peran yang telah dipilih dengan menggunakan 

metode role playing. 

 Siswa memerankan salah satu objek pada materi yang di 

bahas 

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 

siswa  

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 

 

2. 3. Kegiatan Penutup 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 

 Guru memeriksa keseuruhan jawaban yang benar dari tiap 

kelompok. 

 Guru memberikan penghargaan kepada siswa baik upaya 

maupun hasil belajar individu dan kelompok. 

(± 15 

menit) 
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Pertemuan ke ( 2 ) Tanggal 29 Februari 2019 

1.kegiatan Awal 

1.Pendahuluan  

 Apersepsi  dan Motivasi : 

 Guru memberi salam dan menyapa siswa. 

 Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai 

pelajaran. 

 Guru mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menanyakan serta mengecek kesiapan belajar siswa 

(kebersihan ruangan dan sarana belajar). 

 Guru melakukan apersepsi kepada siswa. 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

(±10 menit) 

2. Kegiatan Inti 

 Guru menjelaskan petunjuk mengisi lembar kerja siswa. 

 Memberikan soal tes individu kepada semua siswa. 

 Guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal tes yang 

sudah dibagikan 

 Memberikan nilai sesuai dengan hasil kerja siswa. 

(±45 menit) 

3. Kegiatan Akhir 

 Memberikan Penghargaan kepada siswa  

 Memberikan penguatan kepada siswa yang belum berasil 

 Meminta siswa menarik kesimpulan 

 Meminta siswa menuliskan rangkuman 

(± 15 

menit) 
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F. Media pembelajaran 

 Buku IPA Aktif SD Kelas V Penerbit Tim Bina Karya Guru 

 Buku-buku yang relefan dengan materi. 

 Gambar Hewan 

G.  PENILAIAN 

 Teknik Penilaian : Tertulis 

 Bentuk Instrumen : Uraian 

 

                  Labuan,    Oktober 2019 

Menyetujui Guru Kelas V                             Peneliti 

 

 

     ASMUN                  SURYADI 

NIP: 19640725 198606 1 001         15.1.04.0013 

  

 

 Mengetahui Kepala Sekolah 

  SDN 1 Labuan 

 

 

  HANIA. S.Pd.I. 

  NIP: 19670924198703 2 007 
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LAMPIRAN 12 

SOAL TES 

SIKLUS II 

1. Apa yang dimaksud dengan Habitat? 

2. Apa yang dimaksud  dengan Kamuflase? 

3. Apa yang dimaksud dengan berimigrasi? 

4. Apa itu Autotomi? 

5. Bagaimana cara walang sangit dan gurita melindungi diri dari 

musuh? 

Jawaban 

1. Habitat adalah tempat tinggal salah satu makhluk hidup tertentu 

2. Kamuflase adalah penyamaran diri hewan terhadap lingkungan 

sekitar 

3. Berimigrasi adalah berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain 

4. Autotmi adalah cara hewan melindungi diri dengan memutuskan 

ekornya 

5. Walang sangit mengeluarkan bau 

Gurita mengeluarkan tinta 
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LAMPIRAN 13 

HASIL TES TINDAKAN SIKLUS II 

 

 

 

 

  

NO NAMA SISWA L/P NILAI TUNTAS/TIDAK 

TUNTAS 

 1. Alfin  L 54  TT 

 2. Anugra Putra L 87  T 

 3. Juprin Pakila L 87 T 

 4. Eril Hidayat L 79 T 

 5. Ibrahim Movik L 96 T 

 6. Fathan Al Mubin L 87 T 

 7. Sisen Gifari L 83 T 

 8. Febrian  L 87 T 

 9. Moh, Nur Alim L 87 T 

 10. Mario Saptono L 54 TT 

 11. Moh, Faizal L 42 TT 

 12. Moh, Fadil L 83   T 

 13. Raditya L 54  TT 

 14. Rezaldi  L 100 T 

 15. Anaya Raisya P 92 T 

 16. Asriani  P 75 T 

 17. Bela Vista P 92  T 

 18. Deta Nadita  P 96 T 

 19. Mufti Murobby P 92 T 

 20. Nabila Ainun Imanya P 92 T 

 21. Revana  P 83 T 

 22. Sarah Abir  P 92 T 

 23. Siti Ulfianti P 87 T 

 24. Syar’iyah  P 79    T 

 25. Tata Anggraini P 100 T 

Jumlah Siswa Tuntas 21 

Skor Total Siswa  2060 

Skor  Maksimal Tes 2500 

Daya Serap Klasikal (%) 82, 4 % 

Ketentuan Belajar Klasikal (%) 84 % 
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DSK  =  
SP
SM

x 100  KBK = 
𝐽𝑈𝑀𝐿𝐴𝐻 𝑆𝐼𝑆𝑊𝐴 𝑌𝐴𝑁𝐺 𝑇𝑈𝑁𝑇𝐴𝑆 

𝐽𝑈𝑀𝐿𝐴𝐻 𝑆𝐼𝑆𝑊𝐴 𝑆𝐸𝐿𝑈𝑅𝑈𝐻𝑁𝑌𝐴
 X 100 % 

  =   
2060
 2500

 x 100   = 
21

 25
 X 100 % 

 =  82, 4  %   = 84  % 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II 

Materi  : Penyesuaian diri hewan untuk melindungi diri dari lingkungan 

Hari/tanggal : Selasa 29 Oktober 2019 

  

Petunjuk : 

a. Isilah kolom skor dibawa ini dengan pedoman pengskoran sebagai berikut : 

Pedoman penskoran setiap indikator  

4 = jika semua deskriptor muncul 

3 = jika tiga deskriptor muncul 

2 = jika dua diskriptor muncul 

1 = jika satu deskriptor muncul 

b. Lingkarilah deskriptor yang muncul untuk setiap indikator yang diamati. 

Tahap Indikator yang 

diamai 

Deskriptor Skor 

1 2 3 4 

Awal  

(± 10 

menit) 

Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

 Disampaikan diawal 

pembelajaran 

 Tujuan pembelajaran 

sesuai dengan materi 

yang diajarakan 

 Tujuan pembelajaran 

sesuai dengan 

kegiatan siswa 

 Penyampaian tujuan 

pembelajaran dapat 

dimengerti oleh siswa 

   

 

 

 

 

 

 Memotivasi siswa  Memberikan 

informasi tentang 

pentingnya materi 

yang akan diajarkan 

 Memancing siswa 

untuk aktif dalam 

pembelajaran  

 Memancing siswa 

mengajukan pendapat 

 Menghargai pendapat 

siwa 

 

  

 

 

 

 

  

Inti 

(±45 

menit) 

 

 

 

 

 

Menjelaskan materi 

pembelajaran 

 Materi pembelajaran 

dijelaskan secara 

lugas dan mudah 

dimengerti 

 Materi yang 

dijelaskan sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran 
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  Meminta siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

 Meminta siswa 

mencatat hal-hal 

penting yang 

dijelaskan 

 Memberi 

kesempatan 

bertanya kepada 

siswa  

  Materi pembelajaran 

dijelasakan secara 

lugas dan mudah 

dimengerti 

  Materi yang 

dijelaskan sesuai 

dengan materi 

pembelajaran 

  Meminta siswa 

memperhatikan 

penjelassan guru 

 Meminta siswa 

mencatat hal-hal 

penting yang 

dijelaskan 

  

 

 

 

 

  

 Membentuk 

kelompok siswa 

dan membimbing 

siwa dalam 

mengajar 

 Setiap kelompok 

beranggotakan 4 

sampai 5 orang 

 Pembentukan 

kelompok secara 

heterogen 

 Membimbing 

kelompok siswa 

bekerja dan belajar 

 Membimbing siswa 

agar bertanggung 

jawab dalam 

kelompok 

   

 

 

 

 

 

 Penggunaan 

metode role playing 

 Pembelajaran yang 

diberikan guru sesuai 

dengan metode role 

playing  

 metode yang 

diberikan mudah 

dipahami siswa 

 Tersedia semua 

sarana pendukung 

pembelajaran  

 Memberikan 
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kesempatan siswa 

untuk bertanya 

tentang hal-hal yang 

kurang jelas 

 

  

Membaca soal yang 

berhubungan 

dengan materi  

 

 Soal yang dibacakan 

sesuai dengan materi 

pembelajaran yang 

dipelajari 

 Soal yang dibacakan 

terdengar jelas oleh 

semua siswa  

 Soal yang dibacakan 

membuat siswa 

termotivasi untuk 

menjawab 

 Soal yang dibacakan 

jelas dan mudah 

dipahami siswa  

 

   

 

 

 

 

 

Akhir 

(± 15 

menit) 

Memeriksa hasil 

pekerjaan siswa  

 Hasil pekerjaan siswa 

diperiksa dengan 

teliti 

 Pemberian nilai 

sesuai dengan hasil 

yang diperoleh siswa  

 Hasil pekerjaan siswa 

diumumkan secara 

klasikal 

 Hasil pekerjaan siswa 

dijadikan 

pertimbangan untuk 

pembelajaran 

berikutnya  

   

 

 

 

 

 

 Memberikan 

penghargaan 

kepada siswa baik 

upaya maupuyn 

hasil belajar 

individu dan 

kelompok 

 Mendengarkan 

dengan baik soal 

yang dibacakan oleh 

guru 

 Mengikuti ketentuan 

dalam menjawab soal 

sesuai dengan 

penjelasan guru 

 Bersemangat dalam 

menjawab soal 

 Menunjukan ekspresi 
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yang ketika 

menjawab benar 

 Skor perolehan  

 Skor maksimal  

 Presentasi nilai rata-rata (%)  

 Kategori penilaian   

Sumber : Presentase Nilai Rata-Rata Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II 

 Presentase nilai rata-rata (NR) = 
Jumlah skor

Skor maksimum
x 100 

   Dengan Kriteria keberhasilan sebagai berikut: 

90% ≤ NR ≤ 100% : Sangat baik 

70% ≤ NR < 90% : Baik 

50% ≤ NR < 70% : Cukup 

30% ≤ NR < 50% : Kurang 

0%  ≤  NR < 30% : Sangat kurang 

 

 

         

OBSERVER 

 

 

 

                                                    ASMUN 

                               NIP: 19640725 198606 1 001 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS  SISWA SIKLUS II 

 

Materi  : Penyesuaian diri hewan untuk melindungi diri dari lingkungan 

Hari/tanggal : Selasa 29 Oktober 2019 

  

Petunjuk : 

b.  Isilah kolom skor dibawa ini dengan pedoman pengskoran sebagai berikut : 

Pedoman penskoran setiap indikator  

4 = jika semua deskriptor muncul 

3 = jika tiga deskriptor muncul 

2 = jika dua diskriptor muncul 

1 = jika satu deskriptor muncul 

b. Lingkarilah deskriptor yang muncul untuk setiap indikator yang diamati. 

Tahap Indikator yang diamai Deskriptor Skor 

1 2 3 4 

Awal  

(± 10 

menit) 

Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang disampaikan 

guru 

 

 Menyiapkan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru 

 Mencatat tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan ole guru 

 Menyimak dengan jelas 

semua penyampaian 

guru 

 Memberikan tanggapan 

atas indicator yang 

disampaikan guru 

   

 

 

 

 

 Siswa memperhatikan 

informasi /materi yang 

disampaikan guru 

 Memperhatikan guru 

saat memberikan 

informasi 

 Mencatat penjelasan 

yang disampaikan guru 

 Menyimak dengan jelas 

semua penyampaian 

guru       

 Memberikan tanggapan 

atas  penjelasan guru 

    

 

 

 Motivasi   Siswa memperhatikan 

dengan baik 

penyampaian guru 

 Sswa bersemangat 

untuk belajar  

 Aktif dalam semua 

kegiatan 
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 Siswa melakukan 

kegiatan dengan baik 

Inti 

(±45 

menit) 

Siswa memperhatikan 

materi yang 

disampaikan oleh guru 

 Memperhatikan 

penjelasan materi yang 

disampaikan guru 

 Mencatat materi yang 

disampaikan guru 

 Menyimak penjelasan 

guru dengan baik  

 Memperhatikan contoh 

yang diperlihatkan guru 

    

 

 

 Siswa mengajukan 

pertanyaan  

 Siswa aktif bertanya 

dan menanggapi materi 

yang diajarkan guru 

 Pertanyan sesuai 

dengan materi yang 

dipelajari  

 Pertanyaan dengan 

mengunakan bahasa 

yang mudah dipahami 

 Menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami 

   

 

 

 

 

 Siswa belajar dalam 

kelompok 

 Berada dalam 

kelompok dan memilih 

ketua kelompok 

 Bekerja dan belajar 

dalam kelompok 

 Bertanggung jawab 

dalm kelompok 

 Bersama-sama 

memecahkan masalah 

yang terjadi dalam 

kelompok 

    

 

 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan cara belajar 

dengan metode role 

playing 

 Memperhatikan 

penjelasan guru dengan 

bak 

 Meberikan pertanyaan 

sehubungan dengan 

hal-hal yang  belum 

dimengerti 

 Bersemangat untuk 

mengikut pembelajaran  

 Memahami dengan 

jelas pembelajaran 

dengan metode role 

playing 
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 Menjawab soal yang 

dibacakan guru 

 Mendengarkan dengan 

baik soal yang 

dibacakan oleh guru 

 Mengikuti ketentuan 

dalam menjawab soal 

sesuai dengan 

penjelasan guru 

 Bersemangat dalam 

menjawab soal 

 Menunjukan ekspresi 

yang ketika menjawab 

benar 

    

 

 

 

 

 Mendengarkan hasil 

perolehan belajar siwa 

yang dibacakan oleh 

guru 

 Mendengarkan hasil 

belajar dengan baik 

 Memperlihatkan 

ekspresi yang baik saat 

mendengarkan hasil 

belajar yang dibacakan  

 Memberikan tanggapan 

ketika terdapat 

kekeliruan hasil belajar 

yang dibacakan oleh 

guru 

 Termotivasi untk 

memperoleh nilai yang  

baik pada pembelajaran 

beriktnya 

    

 

 

 

 

Akhir 

(±15 

menit) 

Siswa bersaha untuk 

memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik 

dan menerima 

penghargaan dari guru 

baik secara individu 

maupun kelompok 

 Berupaya secara 

individu untuk 

memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik 

 Menerima penghargaan 

individu dari guru atas 

hasil kerja siswa 

 Berupaya secara 

kelompok untuk 

memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik 

 Menerima penghargaan 

kelompok dari guru 

atas hasil kerja sam 

kelompok 

   

 

 

 

 

 

 Skor perolehan  

 Skor maksimal  

 Presentasi nilai rata-rata (%)  

 Kategori penilaian   
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Sumber : Presentasi Nilai Rata-Rata Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada 

       Siklus II 

Presentase nilai rata-rata (NR) = 
Jumlah skor

Skor maksimum
x 100 

 Dengan Kriteria keberhasilan sebagai berikut: 

 90% ≤ NR ≤ 100%  : Sangat baik 

 80% ≤ NR < 90%  : Baik 

 70% ≤ NR < 80%  : Cukup 

 60% ≤ NR < 70%  : Kurang 

 0  % ≤ NR < 60 % : Sangat Kurang 

 

 

 

OBSERVER 

 

 

 

                                                   ASMUN 

         NIP: 19640725 198606 1 001 
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LAMPIRAN 16 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

 
 

 

2. Guru Menyampaikan Tujuan Pembelajaran 
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3. Guru menjelaskan materi 

 

 
 

 

4. Pembagian Kelompok 
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5. Siswa Mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas 

  
 

6. Guru  memberikan kesempatan siswa betanya 
 

 

7. Metode role playing 
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